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Kepercayaan diri adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam proses
pembelajaran di sekolah. Namun saat ini yang terjadi SD Negeri 3 Takengon
masih banyak siswa yang belum meningkatkan kepercayaan dirinya dalam proses
pembelajaran, yaitu siswa masih tidak berani maju kedepan untuk menjelaskan
materi dan memberi tanggapan, selalu diam saat ditanya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan kepercayaan diri siswa sesudah dan sebelum
penerapan video animasi siswa kelas VV SD Negeri 3 Takengon. Metode dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk One Group
Pretest Posttest Design. Populasi berjumlah 21 siswa dan sampel 8 siswa dan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan
angket untuk mengukur kepercayaan diri siswa, setelah memperoleh data, data
dianalisis dengan menggunakan uji-t dengan bantuan SPSS versi 20. Berdasarkan
hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian diperoleh hasil uji-t terdapat
perbedaan kepercayaan diri siswa yang signifikan sesudah dan sebelum penerapan
video anmasi di SD Negeri 3 Takengon.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling dasar pada
pendidikan formal yang memegang peranan penting bagi perkembangan siswa.
Pendidikan SD harus memberikan bekal berupa pengetahuan sehingga
dapat mengembangkan pengetahuan dan juga keterampilan dalam diri siswa.
Siswa SD adalah anak-anak yang sedang beranjak kemasa remaja, dimana
karakteristiknya akan membentuk tingkah laku yang baik bagi siswa kedepannya.
Pada saat ini, sebagai generasi penerus bangsa, siswa juga harus menanamkan rasa
percaya diri didalam diri siswa saat menghadapi berbagai macam situasi dan
keadaan.

Setiap siswa diharapkan memiliki kepercayaan diri yang positif, seperti
yang diketahui karakterstik perkembangan kepercayaan diri anak berbeda-beda
dari setiap umur 6-12 tahun. Hal ini sesual dengan pendapat Kurniawan, bahwa
karakter anak SD terutama kelas V sudah dapat berfikir dan berkreasi secara luas
dan aktif mengikuti kegiatan baik di luar kelas maupun di dalam kelas, namun
pada saat ini banyak siswa mengalami masalah kepercayaan diri, diantaranya
kurang berani dalam mengajukan pertanyaan atau pendapat. *

Salah satu faktor penghambat kepercayaan diri siswa yaitu karena
kurangnya sosialisasi antar teman (pemalu), kurang fokus pada pembelajaran dan

juga diakibatkan karena faktor ekonomi. Menurut Heri Yusuf Muslihin masalah

! Riri Zulvira, Neviyarni, “Karakteristik Siswa Kelas Rendah Sekolh Dasar”, Jurnal
Pendidikan Tambusai, VVol. 5, No. 1, 2021, h. 1847-1849.



siswa terhadap kepercayaan diri disebabkan oleh perlakuan orang tua dirumah
yang kurang memperhatikan keadaan pendidikan anak, rendah diri dalam
pergaulan, pemalu, menjadi korban bullying dan merasa rendah diri akan
kemampuanya.? Hal ini sesuai dengan pendapat Maslow kurangnya percaya diri
akan menghambat pengembangan potensi diri seperti menjadi pesimis dalam
menghadapi tantangan, takut, dan ragu-ragu, bimbang dalam menentukan pilihan,
dan sering membanding-bandingan diri dengan orang lain.?

Kurangnya sikap percaya diri pada siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah, maka dibutuhkan sebuah media dalam pembelajaran khususnya dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan adalah dengan menggunakan media pembelajaran video animasi

Media merupakan sebuah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
kepenerima pesan sehingga informasi yang di dapat lebih mudah diterima dan
dipahami oleh yang mendengarnya.* Media terbagi menjadi tiga, diantaranya
media audio, media visual, dan media audio visual. Dalam penelitian ini,media
pembelajaran yang digunakan untuk karakteristik siswa yaitu menggunakan video
animasi. Media video animasi yang merupakan salah satu bagian media audio

visual yang didalam nya terdapat aktivitas siswa dalam melakukan suatu

’Amar Ma’ruf, Yusuf Suryana, “Hubungan Sikap Berani Dengan Kepercayaan Diri Pada
Kegiatan Senam Irama”,Jurnal lImiah, Vol. 5, No. 3, 2018, h. 287-296.

*Nurialinda, Abu Asyari, Zulfan Saam, “Analisis Tentang Kepercayaan Diri Siswa Kelas
6 SD Gugus Teratai Putih Kecamatan Kubu Tahun Pelajaran” 2013/2014.

* Nurul Jannah, “Efektivitas Penggunaan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V Pada Pembelajaran IPA Materi Pokok Pesawat Sederhana Di M1 Miftahul Huda Pakis Aji
Jepara” Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2017), h. 8.



pertemuan dan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran,
sehingga anak-anak tertarik dan rasa percaya diri anak akan meningkat®.

Video animasi membantu proses pembelajaran yang didalamnya terdapat
aktivitas berupa gambar yang memberi objek dan dapat mengubah bentuk, ukuran
dan warna. Media animasi lebih efektif digunakan dari media pembelajaran lainya
karena media video animasi dapat menarik minat yang timbul dari diri siswa,
mengembangkan imajinasi siswa, pesan yang disampaikankan cepat dan mudah
diingat serta memperjelas hal hal yang abstrak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sampieri dan Johari yaitu, penggunaan video animasi dalam suatu pembelajaran
sangat bermanfaat dan berdampak baik serta sangat efektif dibandingkan dengan
media yang biasa guru gunakan untuk hasil belajar siswa SD, hal ini karena video
animasi lebih menarik minat siswa.®

Sanjaya menjelaskan dengan penggunakan media video animasi dalam
pembelajaran memiliki peran yang sangat besar diantaranya siswa menjadi lebih
percaya diri pada saat berinteraksi dengan siswa lain.” Melalui media video
animasi, guru memberikan ruang kepada siswa agar siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa agar siswa

dapat bertanya ataupun mengungkapkan gagasannya.

> Tutik Rahmawati, Teori Belajar Dan Proses Pembelajaran Yang Mendidik,
(Yogyakarta: Gava Media, 2015). h. 95.

¥ Mayang Ayu Sunami, Aslam, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Video
Animasi Berbasis Zoom Meeting Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar”,
Jurnal Basicedu, Vol. 5, No, 4, 2021, h. 1940-1945.

’ Wenning Wulandari, Aji Heru Muslim, Praktik Hari Yurwono, “Peningkatan Sikap
Percaya Diri Melalui Strategi Pembelajaran Atong Berbantu Media Powtoon Di Sekolah
Dasar”,Jurnal Riset Pendidikan Dasar, h. 37-45.



Penelitian terdahulu sudah pernah mengkaji hasil penelitiannya
menggunakan media video animasi, penelitian yang dilakukan oleh Sucipto, hasil
penelitian menunjukan konseling kelompok dapat meningkatkan penyesuaian diri
siswa dari sebelum dilakukan proses konseling dengan menggunakan media
animasi pada siklus | dan terjadinya peningkatan pada siklus ke Il yang sangat
signifikan.?

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Qomariah Panjaitan, Elindra Yetti
memperoleh hasil bahwa media digital animasi lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok anak yang menggunakan media pembelajaran storytelling karena
pembelajaran digital animasi dapat menarik minat siswa dan membuat siswa lebih
cepat mengerti.

Penelitian yang dilakukan oleh Putu Jerry berdasarkan hasil dari penelitian
menunjukan bahwa video animasi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa, hal ini ditandai dengan rata-rata nilai prettest adalah
55,5 dan rata-rata nilai posttest adalah 90,5, hasil perhitungan secara manual tabel
yaitu 2,00 sehingga HO ditolak dan H1 diterima.’

Hasil penelitian terdapat persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu
sama-sama menggunakan media video animasi sesuai dengan tema yang diambil
oleh peneliti tentang efektivitas video animasi untuk meningkatkan kepercayaan

diri siswa.

SSucipto, “Konseling Kelompok Dengan Media Animasi Untuk Meningkatkan
Penyesuaian Diri Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Konseling Gusjigang, Vol. 2, No. 2 Juli-Desember
2016, h. 138.

°Putu Jerry Raditia Ponza, Nyoman Jampel, “Pengembangan Media Video Animasi Pada
Pembelajaran Siswa Kelas IV Di Sekolah Dasar”, Jurnal EDUTECH Universitas Pendidikan
Ganesha, Vol. 6, No. 1, 2019, h. 17.



Berdasarkan hasl wawancara dan observasi awal yang telah peneliti
lakukan dengan salah satu guru dan siswa di SD N 3 Takengon dapat dikatakan
bahwa kepercayaan diri siswa cukup rendah apalagi dalam perilah pembelajaran
di dalam ruangan, kepercayaan diri anak sangat terbilang lumayan rendah
sehingga untuk maju kedepan dalam menjelaskan materi dan memberi tanggapan
masih tidak berani dan selalu diam, dan salah satu alasan ketidak percayaan diri
siswa karena kurangnya dukungan belajar dari kedua orang tua dirumah sehingga
anak tidak bersemangat di sekolah dan bisa jadi karena anak banyak memiliki
sifat pemalu, alasan ini juga dikatakan oleh salah satu siswa dari sekolah yang
sama, mereka mengakui bahwa mereka takut jika disuruh maju kedepan kelas
untuk menyampaikan pendapat atau jawaban dan lebih memilih diam, mereka
mengatakan hal ini karena merasa malu dan tidak yakin dengan kemampuan yang
dimilikinya serta kurangnya semangat belajar dirumah dari keluarga.

Penelitian menarik untuk peneliti lakukan karena peneliti menganggap
bahwa kepercayaan diri harus ada pada setiap diri individu supaya siswa yakin
dan mampu dalam menghadapi berbagai hal, terutama dalam belajar, menjadi
pribadi yang berani tampil didepan kelas dan dapat mengambil keputusan secara
tepat sesuai keyakinanannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan rumusan masalah penelitian adalah “apakah

efektivitas video animasi dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa SD Negeri 3

Takengon?”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
adalah untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri siswa melalui video
animas SD Negeri 3 Takengon.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenaranya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis secara
teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingat kebenaranya. Dalam
penelitian hipotesis yang digunakan terdiri dari hipotesis dua arah yaitu hipotesis
alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hipotesis alternatif yang disingkat Ha
merupakan hipotesis yang menyatakan adanya hubungan variabel bebas (X) yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah konseling kelompok dan
variabel terikat (Y) yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah
Media Video untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa, atau adanya dua
perbedaan dua kelompok. Sedangkan hipotesis nol disingkat Ho merupakan
hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas (X) dan
variabel (Y). hipotesis benar jika hipotesis alternatif (Ha) terbukti kebenaranya.*
Ha ‘Terdapat peningkatan kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah

diterapkan video animasi di SD Negeri 3 Takengon
Ho ‘Tidak terdapat peningkatan kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah

diterapkan video animasi di SD Negeri 3 Takengon

1% sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.
21-23.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

a. Mampu menambah dan memperkaya wawasan peserta didik.

b. Mengembangkan kegiatan bimbingan konseling disekolah, khususnya
mengenai peranan Guru BK dalam membangun kepercayaan diri siswa
melalui konseling kelompok dengan menggunakan video animasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan informasi dan masukan kepada kepala sekolah di SDN 3
Takengon untuk mengarahkan guru mata pelajaran/wali kelas dalam
membangun kepercayaan diri siswa.

b. Bagi Siswa
Menambah pengetahuan serta informasi bagi siswa bagaimana
menumbuhkan rasa percaya diri yang baik dilingkungan sekolah maupun di
luar sekolah.

c. Bagi Guru Mata Pelajaran
Sebagai bahan masukan dalam membangun kepercayaan diri siswa dalam
lingkungan sekolah, baik guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa
dalam memanfaatkan media yang diberikan.

d. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan tentang gambaran secara langsung dilapangan.



F. Definisi Operasional
1. Efektivitas

Mahmudi mengemukakan efektivitas adalah hubungan antara output
dengan tujuan, semangkin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap
pencapaian tujuan, maka semangkin efektif organisasi, program atau kegiatan.™
Effendi mendefinisikan efektivitas sebagai sebuah komunikasi yang prosesnya
untuk mencapai sebuah tujuan yang telah direncanakan sebelumnya sesuai dengan
anggaran biaya, menetapkan waktu, dan mentukan sejumlah personel.*”
Efektivitas dalam penelitian ini lebih menekankan kepada Pencapaian tujuan,
integrasi dan adaptasi.

2. Video Animasi

Video diartikan juga sebagai teknologi untuk menangkap, merekam,
memproses, dan menata ulang gambar bergerak dimana video dapat menyajikan
informasi menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan dan
mempengaruhi  sikap.” Henny menjelaskan bahwa animasi merupakan
serangkaian gambar bergerak yang berasal dari kumpulan berbagai benda yang
diatur secara khusus sehingga bergerak dengan jalan yang telah ditentukan pada
setiap waktu dengan objek gambar manusia, tulisan teks, gambar binatang,
gambar tumbuhan, bangunan, dengan menampilkan setiap detail karakter dalam

berbagai ekspresi mulai dari diam, marah, senyum dan lainya.™ Video animasi

! Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, ( Jakarta: Gerindra ,2005), h. 92.

“Nadia Qisthina Putri, “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Qraved sebagai Media Memilih
Tempat Makan”, Jurnal Pewarta Indonesia, VOL. 2, No. 1, 2020, h. 24.

3 Bambang Eka Purnama, Konsep Dasar Multimedia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013),
h. 87.

' Henny, Animasi 2D & 3D, (Kepahang: SMK N 5, 2021), h. 1.



merupakan gambaran suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara
alamiah atau suara yang sesuai untuk menampilkan detail isi karakter dalam
berbagai ekspresi. Maksud video animasi dalam penelitian ini yaitu peneliti
menampilkan video animasi berupa kartun animasi nusa dan rara (aku bisa) dan
animasi axa shott movie (tampil percaya diri). Video animasi ini diperlihatkan
kepada siswa berdasarkan kualitas warna, suara, isi materi, frekuensi serta durasi
yang baik agardapat membangun kepercayaan diri siswa setelah menontonya.
3. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri secara sederhana bisa dikatakan sebagai suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan
tersebut membantunya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan
hidupnya.”™ Kepercayaan diri juga merupakan komponen yang harus ada di dalam
diri anak karena akan menunjang keberhasilan anak untuk masa yang akan datang
nanti, sebagai persiapan perkembangan menuju kedewasaan. kepercayaan diri
juga diartikan sebagai sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga
dalam tindakan-tindakanya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan
hal-hal yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatanya serta dapat
mengenal kelemahan dan kelebihanya.** Kepercayaan diri yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah percaya kepada kemampuan sendiri, mandiri mengambil

keputusan, konsep diri positif, berani mengungkapkan pendapat

> Triyono, dkk, Materi Llayanan Klasik Bimbingan Dan Konseling Bidang Bimbingan
Dan Konseling Pribadi, ( Yogyakarta : Pramita Publishing, 2014 ),h. 43.
'® Lautser, Tes Kepribadian (Ahli Bahasa), (Jakarta: Bumi Aksar, 2002), h. 4.



BAB Il
KAJIAN TEORETIS
A. Efektivitas
1. Pengertian efektivitas

Efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa jauh tercapainya
suatu tujuan yang terlebih dahulu telah ditentukan. Kata efektivitas juga lebih
mengacu pada output yang telah ditargetkan. Efektivitas dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang atau dapat dinilai dengan berbagai cara.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif
yang berarti “ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya, manjur, dan
mujarab), serta dapat membawa hasil tentang suatu usaha atau tindakan™.
Pencapaian tujuan atau sasaran dikatakan efektif apabila tujuan telah terjalankan
sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan untuk mendapat akibat/efek terhadap
suatu tujuan yang dilaksanakan.

Mahmudi mengemukakan efektivitas adalah hubungan antara output
dengan tujuan, semangkin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap
pencapaian tujuan, maka efektif organisasi, program atau kegiatan.'® Efektivitas

mempunyai hubungan timbal balik antara output dengan suatu tujuan, jika besar

suatu kontribusi output, maka efektif pula program atapun suatu kegiatan.

"7 Dendi Sugono, Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2002), h.
62.
'® Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Jakarta: Rineka Cipta,2005), h. 92.
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Kurniawan menjelaskan efektivitas merupakan sebuah kemampuan untuk
melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari pada suatu
organisasi ata sejenisnya yang tidak ada adanya tekanan diatara pelaksanaanya.”.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan efektivitas cenderung
lebih mengarah kepada akibat atau pengaruh. Lebih jelasnya seperti yang
dikemukakan oleh Agung Kurniawan mendefinisikan efektivitas sebagai
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan suatu program atau
sebuah misi) dari pada suatu organisasi yang tidak ada tekanan diantara
pelaksanaanya.”® Secara singkat dapat dikatakan efektivitas merupakan sesuatu
yang dikerjakan tepat pada sasarannya.

Istilah efektivitas adalah pencapaian tujuan atau hasil yang dikehendaki
tanpa menghiraukan faktor-faktor tenaga, waktu, biaya, fikiran, alat-alat yang
telah di tentukan.”® Melihat beberapa pendapat para ahli dalam mendefinisikan
efektivitas jelas berbeda dari setiap para ahli sesuai dengan dasar ilmu yang
dimilikinya walaupun akhir tujuan dari efektivitas yaitu pencapaian tujuan.

Effendi mendefinisikan efektivitas sebagai sebuah komunikasi yang
prosesnya untuk mencapai sebuah tujuan yang telah direncanakan sebelumnya
sesuai dengan anggaran biaya, menetapkan waktu, dan menetukan sejumlah
personel.”” Sehingga disimpulkan indikator efektivitas itu sendiri yaitu pencapaian

sebuah tujuan ataupun sasaran yang sebelumnya sudah ditentukan terlebih dahulu.

Nadia Qisthina Putri, “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Qraved..., h. 24.

%% Agung Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik, (Jakarta: Rineka, 2005), h. 109.

! Asnawi, Efektivitas Penyelenggaraan Publik Pada Samsat Corner Wilayah Malang
Kota, Skripsi S-1 Jurusan lImu Pemerintahan, (Malang: FISIP, 2013), h. 6.

*’Nadia Qisthina Putri, “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Qraved..., h. 24.
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Dari penjelasan menurut beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti
sejalan dengan pendapat Effendi dan mahmudi, bahwasanya efektivitas
merupakan suatu program atau kegiatan yang menyatakan sejauhmana tujuan
baik itu kualitas, warna, dan waktu telah dicapai, atau dalam kata lain semata-
mata untuk melihat hasil atau tujuan yang dikehendaki.

2. Ukuran Efektivias

Mengukur sebuah efektivitas bukanlah sesuatu yang sangat sederhana,
karena efektivitas dapat dikaji dengan berbagai pandangan. Tingkat sebuah
efektivitas dapat diukur dengan membandingkan rencana yang sebelumnya sudah
ditentukan dengan sebuah hasil yang telah didapatkan, dan jika usaha yang
dilakukan tidak mendapatkan tujuan y ang sesuai dengan sasaran, maka hal
tersebut tidak dapat dikatakan efektif.

Nadia Azlin, menyebutkan ukuran dari efektivitas yaitu:

a. Kualitas arinya apa yang dihasilkan dari suatu organisasi

b. Produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang telah dihasilkan

c. Kesiagaan mencangkup sebuah nilai secara menyeluruh sehubungan dengan
penyelesaian suatu tugas dengan baik

d. Efisiensi yang dimaksud berupa perbandingan beberapa aspek prestasi biaya
untuk dhasilkan

e. Penghasilan, berupa sejumlah sumber daya yang tersisa setelah semuanya
tercukupi

f. Pertumbuhan, berupa perbandingan eksistensi masa kini dan masa lalunya

g. Stabilitas,berupa struktur, fungsi maupun sumber daya
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h. Kecelakaan berupa frekuensi perbaikan yang berakhir pada waktu

i. Semangat kerja, adanya perasaan terikat dalam mencapai tujuan

j. Motivasi yang artinya semangat yang muncul dari dalam diri individu

k. Kepaduan, berupak saling suka antar anggota, saling tolong menolong

I. Keluwesan adaptasi, yaitu adanya rangsangan baru untuk memulai prosedur
standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan terhadap
lingkungan.?

Efektivitas adalah konsep yang sangat penting untuk diterapkan kedalam
suatu kegiatan karena dapat memberikan bayangan terhadap keberhasilan untuk
mencapai suatu tujuan atau sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Siagian menyebutkan beberapa ukuran mengenai pencapaian tujuan
efektivitas yaitu:

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksud supaya karyawan
dalam melaksanakan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan
organisasi dapat tercapai

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah
“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai
sasaran-sasaran yang ditentukan agar para impelementer tidak tersesat dalam
pencapaian tujuan organisasi.

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan

tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya

>Nadila Azlin, Analisis Efektivitas Pelayanan Administrasi Pada Rumah sakit Umum
Daerah Arifin Ahmad Provinsi Riau, Skripsi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2012), h. 18-19.
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kebijakan harus mampu menjabatani dengan usaha-usaha pelaksanaan
kegiatan operasional

d. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa
yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan

e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab, apabila
tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja

f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas
organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan
prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program
apabila tidak dilaksanakan dengan baik maka tidak akan mencapai sasaran
dengan maksimal.

h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat pengendalian yang
bersifat mendidik mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka
efektivitas organisasi menuntut terdapatnya system pengawasan dan
penegndalian.*

Siagian mengatakan ukuran efektivitas dapat dilihat melalui kejelasan
tujuan strategi perumusan analisis dan kebijakan yang mantap serta berupa
perencanaan yang matang dan berupa penyusunan program, sehingga ukuran

dapat terbilang efektif jika diterapkan atau digunakan.

** Raman Marpin Pagau, Marthen Kimbal,Neni Kumayas, Efektivitas Pembinaan Warga
Binaan Di Lembaga Permasyarakatan Klas IIA Manado, Jurnal Jurusan limu Pemerintahan, Vol.
1, No.1, 2018, h. 4.
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Sedangkan menurut Duncan yang dikutip oleh Richard M. Steers

menyebutkan beberapa ukuran efektivitas yaitu:

a. Pencapaian tujuan
Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus
dipandang sebagai suatu proses

b. Integrasi
Integrasi yaitu pengukuran terhadap suatu tingkatan kemampuan suatu
organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan consensus dan
komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainya

c. Adaptasi
Adaptasi merupakan kemampuan terhadap tingkat kemampuan seseorang
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sekitarnya.*

Berdasarkan ukuran efektivitas yang telah dijelaskan menurut Duncan
ukuran sebuah efektivitas terdiri dari pencapaian tujuan program, integrasi serta
adaptasi. Maka keterkaitan antara variabel yang mempengaruhi sebuah efektivitas
ada tiga indikator yakni:

a. Pencapaian tujuan
Pencapaian sebuah tujuan yang dimaksudkan disini yaitu keseluruhan

upaya yang dituju harus dipandang sebagai suatu proses. Agar pencapaian tujuan

* Wiwit Wahyuningtias, Efektivitas Program Pendidikan Luar Sekolah Dalam Kejar
Paket C Di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat “Varian Centre” Kelurahan Petemon Kecamatan
Sawahan Kota Surabaya, Jurnal Aplikasi Administrasi, Vol. 20, No. 1, 2017, h. 42.
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terjamin, tetapi hal ini dibutuhkan tahapan baik itu dalam tahap pencapaiannya
yaitu waktu seta sasaran®
b. Integrasi

Integrasi yang dimaksudkan disini yaitu sebuah pengukuran kemampuan
sebuah organisasi dengan mengadakan sebuah sosialisasi, kumunikasi maupun
pengembangan konsesnsus sosialisasi dan komunikasi.

c. Adaptasi

Adaptasi dalam pengukuran ini dimaksudkan dalam arti penyesuaian
terhadap lingkungan sekitarnya menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi,
terdapat dua faktor adaptasi.”’

Berdasarkan ukuran efektivitas menurut pendapat para ahli menurut
peneliti sejalan dengan pendapat Richard M Steers bahwa pengukuran efektivitas
meliputi pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi. lebih jelasnya jika sasaran
sudah tercapai dengan apa yang direncanakan maka dapat dikatakan efektif, dan
sebaliknya jika rencana tidak sesuai dengan apa yang direncanakan maka tidak
dikatakan efektif. Sebab dikatakan efektif apabila mempunyai efek yang besar
tehadap kepentingan bersama.

B. Video Animasi
1. Pengertian Video Animasi

Teknologi yang berkembang pesat di zaman sekarang ini telah mampu

menciptakan berbagai program aplikasi computer yang dapat memunculkan

animasi sebagai salah satu bentuk kreativitas. Sehingga perkembangan teknologi

?® Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi (Kaidah Perilaku), (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999, h.53.
% Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi..., h. 53.
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yang canggih dapat membantu guru membuat seperangkat medua pembelajaran
yang sangat menarik perhatian siswa.

Berikut penjelasan mengenai video dan animasi menurut beberapa
pendapat para ahli:
a. Video

Menurut Bambang Eka Purnama, video diartikan sebagai sebuah teknologi

untuk menangkap ataupun merekam, memproses serta menata ulang sebuah
gambar yang bergerak, video juga dapat menyajikan sejumlah informasi untuk
menjelaskan sebuah konsep yang rumit serta dapat mempengaruhi sikap
seseorang.”® Dapat dikatakan video merupakan salah satu bentuk media yang
dapat digunakan untuk menyajikan sejumlah informasi berupa gambar bergerak.

Hal ini sejalan dengan penjelasan Fechera, Maman dkk, menjelaskan
bahwa video animasi merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran melalui tayangan gambar bergerak yang
diproyeksi membentuk karakter yang sama dengan objek aslinya.
b. Animasi

Mendengar kata animasi, maka sering kita mengartikan atau merujuk
kepada sebuah pertunjukan film, yang merujuk pada sector kebutuhan informasi
mulai dari hiburan sampai pada bisnis maupun pendidikan.Sering kita dengar
sebuah kata animasi lebih kepada sebuah karya film berupa hiburan ataupun

sebuah tontonan anak-anak atau sering dikenal sebagai film kartun televisi.

*® Bambang Eka Purnama, Konsep Dasar..., h. 87.

»* Adriana Johari, Syamsuri Hasan, Penerapan Media Dan Animasi Pada Materi
Memvakum Dan Mengisi Refrigeran Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Of Medical
Engineering Education, Vol. 1, No. 1, 2014, h. 10.
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Tradisional mengartikan bahwa istlah animasi memang lekat dengan
sebuah hasil karya seseorang yang menunjukan sebuah film yang didalamnya
memuat beberapa gambar diam dan dproyeksikan kesebuah layar sehingga
Nampak lebih hidup.*® Animasi merupakan urutan frame yang ketika diputar
dalam frame dengan kecepatan yang cukup dan menyajikan gambar bergerak
lacar seperti sebuah film atau video dan dapat dinikmati oleh anak-anak ketika
menontonya.

Henny menjelaskan bahwa animasi merupakan serangkaian gambar
bergerak yang berasal dari kumpulan berbagai benda yang diatur secara khusus
sehingga bergerak dengan jalan yang telah ditentukan pada setiap waktu dengan
objek gambar manusia, tulisan teks, gambar binatang, gambar tumbuhan,
bangunan, dengan menampilkan setiap detail karakter dalam berbagai ekspresi
mulai dari diam, marah, senyum dan lainya.’’. Dapat dikatakan animasi
merupakan sebuah film yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang satu
dengan yang lainya, yang hanya berbeda sedikit sehingga ketika diputar akan
bergerak.

Berdasarkan pengertian video dan animasi dapat disimpulkan video
animasi merupakan sebuah proses merekam dan memainkan kembali serangkaian
gambar statis untuk mendapatkan sebuah ilusi pergerakan sehingga dapat
memahami secara detai karakternya dan dapat dikatakan bahwa video animasi

merupakaian serangkaian gambar bergerak bagi suatu objek.

3% A A Suwasono, Pegantar Animasi 2D, (Yogyakarta: UPT Perpustakaan ISI, 2016), h.1.
*' Henny, Animasi 2D &3D..., h. 1.
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Selain pengertian di atas Azhar Arsyad juga menyebutkan beberapa
indikator dari video animasi yang perlu diperhatikan saat proses penayangan
yaitu:

a. Kualitas dari penggunaan media pembelajaran audio visual

1) Kualitas warna dan gambar

Gambar adalah media yang paling umum dipakai.Gambar merupakan
bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-
mana.Penggunaan media pembelajaran audio visual harus mempertimbangkan
warna, ketika warna dalam video atau film bagus maka siswa akan merasa
senang untuk melihatnya.
2) Kualitas suara

Suara adalah bunyi yang dikeluarkan dari mulut manusia, bunyi
binatang, ucapan, bunyi bahasa, sesuatu yang dianggap sebagai perkataan,
pendapat, pernyataan, dukungan. Kualitas suara dalam menggunakan media
audio visual, suara harus dipertimbangkan karena jelas atau tidaknya suara
video tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam belajar.
3) Kualitas Bahan ajar atau materi

Bahan ajar adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar. Tanpa bahan pembelajaran proses belajar mengajar tidak
akan berjalan. Guru yang mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan
pembelajaran. Penggunaan bahan pelajaran pokok adalah bahan pelajaran yang
sesuai bidang studi, sedangkan bahan pembelajaran pelengkap adalah bahan

untuk membuka wawasan atau penunjang bahan pembelajaran pokok. Bahan
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yang disebut sebagai sumber belajar adalah sesuatu yang membawa pesan
untuk tujuan pengajaran
Penggunaan media pembelajaran audio visual harus memperhatikan isi
dari video atau film yang sedang diputar. Isi dari media harus
berkesinambungan dengan materi dan tujuan pembelajaran tersebut.
b. Frekuensi penggunaan media audio visual
Frekuensi merupakan kekerapan, jumlah pemakaian suatu unsur bahasa
dalam suatu teks atau rekaman, jumlah getaran gelombang suara per detik, jumlah
getaran gelombang elektrik perdetik pada gelombang elektromagnetik.
Penggunaan media pembelajaran audio visual harus mempertimbangkan frekuensi
penggunaan media tersebut.penggunaan media audio visual tanpa adanya
frekuensi yang tepat maka akan mempengaruhi kejenuhan siswa dalam proses
belajar mengajar.
c. Durasi penggunaan media audio visual
Durasi berkaitan dengan waktu, yakni jumlah menit dalam setiap
penayangan suatu acara.Durasi sering kali dipakai untuk menggambarkan kurun
waktu dalam penggunaan video atau film oleh seorang guru. Penggunaan durasi
sangat diperlukan oleh seorang guru dalam menentukan lamanya suatu tayangan
video atau film dalam pembelajaran yang akan mempengaruhi kejenuhan siswa
dalam belajar.*
Setelah melihat paparan teori mengenai video animasi, menurut peneliti

pengertian video dan animasi sejalan dengan pendapat Bambang Eka Purnama

*>Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 108.
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dan Henny bahwa video animasi merupakan serangkaian gambar bergerak yang
dapat menampilkan berbagai macam karakter mulai dari berbagai ekspresi sedih
senang dan lainya diiringi dengan suara untuk ditontokan kepada anak sebagai
bahan informasiserta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
siswa guna mencapai tujuan pengajaran yang efektif dan efesien.

Dalam penelitian jenis animasi yang digunakan berupa animasi 3D yang
merupakan perkembangan dari jenis animasi 2D akan tetapi animasi 3D objeknya
akan lebih nyata, penelitian ini menggunakan video animasi yang berjudul Nusa
& Rara serta animasi Axa Shoot Movie dan dalam penayangan sebuah video
animasi juga memerlukan ketelitian dalam memilih gambar, suara, isi materi,
frekuensi serta durasi yang sesuai agar siswa lebih nyaman dalam melihat
penayangan video animasi.

2. Manfaat video animasi

Melalui penerapan video animasi proses pembelajaran akan lebih interaktif
karena video animasi menampilkan gambar yang dapat bergerak dan
menimbulkan suara. Jadi pembelajaran dengan video animasi melibatkan indera
penglihatan dan pendengaran jika semangkin banyak indera yang berperan dalam
pembelajaran, maka siswa akan semangkin mudah mengingat dan memahami
materi.

Djamarah dan zain mengemukakan penggunaan media animasi dalam

proses pembelajaran mampu memberikan stimulus kepada siswa untuk lebih
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bersemangat belajar dan perhatiannya berfokus pada materi.** Manfaat atau nilai-

nilai yang ditimbulkan dari penggunaan Video animasi dalam proses belajar

mengajar yaitu:

a. Video animasi dapat membantu siswa dalam mempelajari bahan pelajaran
yang sangat luas, yang mana di dalamnya memuat berbagai konsep, fakta, dan
prinsip-prinsip tertentu yang berhubungan dengan bahan pelajaran

b. Video animasi juga dapat membantu seorang guru dalam menyampaikan
materi pembelajarannya di kelas

c. Video animasi dapat meningkatkan kepuasan dan keberhasilan siswa sesuai
keinginan masing-masing guru

d. Video animasi dapat meningkatkan prestasi belajar, sikap dan cara belajar
siswanya merasa puas dan berhasil dengan proses belajarnya

e. Video animasi dapat meningkatkan prestasi belajar, dan cara belajar siswa
yang efektif serta menumbuhkan persepsi yang tinggi terhadap hal-hal yang
dipelajari.*

Jadi manfaat video animasi ini selain dapat meningkakan prestasianak,
juga dapat menjadikan anak lebih mengetahui cara belajar dengan baik sesuai
dengan kemampuan dirinya selain itu siswa dalam mempelajari bahan pelajaran
yang sangat luas menjadi lebih mudah.

Sementara itu Indriana Puspita menyebutkan manfaat video Animasi

dalam meningkatkan efektivitas dan efesiensi proses pembelajaran, atara lain:

** Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 124.

** Ninuk Wahyunitasari dan Ahmad Samawi, “Pengaruh Penggunaan Media Animasi
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Slow Leaner”, Jurnal P3LB, Vol. 1, No. 2, 2014, h. 140.
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a. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu.

b. Video animasi dapat diulang bila perlu untuk menambah kejelasan.

c. Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat

d. Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa

e. Mengembangkan imajinasi peserta didik

f. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang lebih
realistik

g. Sangat kuat memengaruhi emosi seseorang

h. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan, mampu menunjukan
rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang diharapkan dari siswa

I. Semua peserta didik dapat belajar dari video, baik yang pandai maupun yang
kurang pandai

J.  Menumbuhkan minat dan motivasi belajar

k. Dapat menjadikan anak percaya akan kemampuan dirinya

I. Dengan video animasi penampilan siswa dapat segera dilihat kembali untuk
dievalusi.*

Berdasarkan manfaat di atas dapat dipahami bahwa banyak sekali manfaat
dari video animasi bila diterapkan ke dunia pendidikan dan dimanfaatkan dengan
baik seperti menimbulkan minat belajar dan menjadikan anak percayaakan
kemampuan yang ada dalam dirinya.

Menurut Andi Prastowo juga menyebutkan beberpaa manfaat dari video

animasi antara lain:

** Indriana Puspita, “Efektivitas Penggunaan Media Animasi Dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam KelasVIII-1 Di SMP Neger 9 Tanggerang Selatan”,Skripsi, ( Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2017), h. 28.



24

a. Memberikan pengalaman tak terduga kepada peserta didik

b. Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang awalnya tidak mungkin menjadi
mungkin

c. Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu

d. Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan suatu .*®

Dari penjelasan di atas mengenai manfaat video animasi peneliti sejalan
dengan pendapat Indriana Puspita dan Andi Prastowo yaitu banyak sekali manfaat
dari video animasi yaitu menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa,
membuat anak percayaakan kemampuan dirinya serta dapat Memberikan
pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan suatu keadaan tertentu .

3. Kelebihan Dan Kelemahan Penggunaan Video Animasi

Video animasi merupakan salah satu media yang ramai digunakan banyak
orang karena banyak hal menarik yang kita lihat di dalamnya. Tetapi video
animasi bukan hanya mendapat kelebihan tetapi juga terdapat kekurangan yang
belum banyak orang tau.

Berikut ini merupakan kelebihan dan kelemahan dari video animasi setiap
media pembelajaran pasti mempunyai sebuah kelebihan, begitu juga dengan video
animasi, video animasi ini dapat menggantikan guru dalam mengajar yang bersifat
interaktif terhadap siswa sehingga video animasi dapatdisebut sebagai bahan
video pembelajaran sehingga dapat menghemat energi. Berikut merupakan

kelebihan penggunaan video animasi menurut beberapa pendapat para ahli.

% Andi Prastowo, Paduan Membuat Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta:
Diva Pres, 2012, h. 302.
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Menurut Maria Qibtiya Video animasi mempunyai beberapa kelebihan,
antara lain:

a. menyajikan objek belajar secara konkret atau pesan pembelajaran secara
realistik, sehingga sangat baik untuk menambah pengalaman belajar.

b. Sifatnya yang audio visual, sehingga memiliki daya tarik tersendiri dan dapat
menjadi pemacu dan motivasi pembelajar untuk belajar

c. Sangat baik untuk tercapainya tujuan belajar psikomotorik

d. Dapat mengurangi kejenuhan belajar, terutama jika dikombinasikan dengan
teknik mengajar secara ceramah dan diskusi persoalan yang ditayangkan

e. Menambah daya tahan ingatan atau retensi tentang objek belajar yang
dipelajari pembelajar

f. Portable dan mudah didistribusikan.*

Berdasarkan kelebihan video animasi di atas dapat dipahami bahwa
banyak sekali manfaat video animasi apabila digunkan sesuai dengan kebutuhan
seseorang, mulai dari penyajiannya yang konkrit lain dan sebagainya, maka dari
itu banyak seseorang yang lebih menekankan pengunaan video animasi
dibandingkan bahan ajar lainya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Mardiyah, terdapat beberapa kelebihan
yang terdapaat saat menggunakan video animasi antara lain:

a. Memberi pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa
b. Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses

c. Mengatasi keterbatasan ruang dan waku

*” Mariya Qibtia, “Pengaruh Media Video Klip Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri

Pada Pembelajaran Deklamasi Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 17 Ciputat Tanggerang”,
Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), h. 19.
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d. Lebih realistis, dan dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan
e. Memberi kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap siswa.*

Berdasarkan pernyataan tersebut tentang kelebihan video animasi peneliti
menyimpulkan bahwa video animasi positif mempunyai banyak kelebihan untuk
setiap penggunaan esuai dengan kebuuhan yang dapat meningkatkan kualitas
belajar siswa.

Selain mempunyai sebuah kelebihan dalam penggunaannya, video animasi
juga mempunyai sebuah kekurangan. Berikut kekurangan penggunaan video
animasi menurut pendapat para ahli

Mardiyah menyebutkan beberapa kelemahan penggunaan video animasi
diantaranya:

a. Media terlalu menekankan pentingnya materi ketimbang proses
pengembangan materi tersebut.

b. Membutuhkan waktu dan biaya yang cukup banyak.

c. Tergantung pada energy listrik, sehingga tidak dapat dihidupkan disegala
tempat

d. Sifatnya komunikasi searah, sehingga tidak dapat member peluang untuk
terjadinya umpan balik

e. Mudah tergoda menayangkan kaset VCD vyag bersifat hiburan, sehingga

suasana belajar akan terganggu.*

*® Mardiyah, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap
Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Pada Siswa Kelas VIII MTS Negeri Gajah Demak
TahunAjaran 2016/2017”, Skripsi, (semarang: UIN Walisongo, 2017), h. 20.

% Indriana Puspita, “Efektivitas Penggunaan,... h.28.
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Sering kita lihat saat kita menonton sebuah film baik itu dilayar tancap,
bioskop, maupun televisi pasti sangat bergantung kepada energi lisrik yang
dipakai, dan kapasitas warna maupun kejelasan suara, maka dari itu jika hal ini
tidak dipersiapkan dengan baik maka akan menjadi kekurangan dalam
menampilkan sebuah video.

Hal ini sejalan menurut pendapat Kustandi dan Sujipto kelemahan
penggunaan media video animasi yaitu:

a. Penggadaan media video memerlukan banyak biaya yang sanagt mahal dan
waku yang banyak

b. Pada saat pemutaran video gambar dan suara akan berjalan terus

c. Tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang disampaikan melalui
video animasi.*

Dapat kita simpulkan video animasi memiliki kelebihan dan kekurangan.
Dengan adanya proses pembelajaran yang menggunakan video animasi, siswa
dapat mengefesiensikan waktu dalam belajar, serta dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memperoleh pengalaman baru, membuat anak tampil lebih
percaya diri, akurat dan menarik, selain memiki kelebihan yang terdapat di dalam
video animasi, video animasi juga memiliki kelemahan dalam penerapannya yaitu
merlukan waktu yang lumayan lama dan menyita biaya serta bertergantungan

terhadap listrik saat menyangkan suatu video animasi.

“Hardiyanti, Wahyu Kurniatu Asri, Kefektifan Penggunaan Media Video Dalam
Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Bahasa Jerman Siswa Kelas XI1 IPA SMA Negeri 11
Makasar, Jurnal Pendidikan Bahasa Assing dan Sastra, Vol. 1, No. 2, 2017, h. 126.
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C. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan diri

Kepercayaan diri merupakan suatu kebiasaan yang dapat diasah dan
diperkuat setaip hari. Dalam prosesnya, anda akan ditantang oleh rasa takut,
cemas dan ketidakpastian, Hidupmu akan terasa nyaman, walau berbagai masalah
itu akan selalu ada menghiasi kehidupan. Menjadi percaya diri dalam hitungan
detik memang tidak mungkin, untuk itu kamu harus merajutnya. Orang yang
percaya diri justru percaya dnegan rendah hati, tidak ada dari bagian dirinya yang
berkurang. Sebaliknya, kesombongan sudah bukan masalah lagi, sebab anda tidak
perlu meminta pengakuan dan anda sadar bahwa ada yang lebih dari anda,
seberapapun anda merasa hebat.

istilah kepercayaan diri (Self Confident ) berasal dari kata percaya diri
seseorang yang memiliki rasa percaya diri adalah ia yang percaya dan yakin atas
kemampuan dirinya sendiri. Rasa percaya diri memungkinkan seseorang
menerima dirinya dan menghargai orang lain. Orang yang percaya diri akanmudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan situasi yang baru. la akan tahu
melakukan apa yang akan dilakukanya dengan baik.*

Menurut Lautser kepercayaan diri diartikan sebagai sikap atau keyakinan
diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa
bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dkeinginan dan tanggung jawab atas
perbuatannya serta dapat mengenal kelemahan dan kelebihan dalam dirinya.*

Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri yang baik maka seseorang akan

*Ach. Syafarullah, Diagnosis Kesulitan Belajar, ( Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), him.
49.
*? Lautser, Tes Kepribadian..., h. 4.
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yakin bahwa kemampuan yang ada dalam dirinya tersebut dapat membantu ia
mencapai tujuan hidupnya.

Menurut Thantaway dalam kamus istilah Bimbingan dan Konseling
percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis dari seseorang yang memberi
keyakinan kuat pada dirinya sendiri untuk berbuat atau melakukan sesuatu
tindakan.Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep dari negatif, kurang
percaya diri pada kemampuanya, karena orang itu yang percaya diri sering
menutup diri terhadap dunia luar yang lebih luas.*?

Kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap
dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan/ situasi yang dihadapinya. Hal ini
bukan berarti individu tersebut mampu dan kompenten dalam melakukan segala
sesuatu seorang diri, rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya merujuk pada
adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut ia merasa memiliki
kompetensi, yakin dan percaya diri bahwa ia bisa karena dukungan oleh
pengalaman, potensi aktual, prestasi, serta harapan yang realistik terhadap diri
sendiri.**

Kepercayaan seseorang terhadap diinya sendiri atau kepercayaan yang
didapat dari orang lain sangat bermanfaat bagi perkembangan kepribadian
seseorang. Individu yang mempunyai kepercayaan diri dapat bertindak dengan

tegas dan tidak takut mengalami kegagalan. Kegagalan yang terjadi dipandang

** Pongky Setiawan, Siapa Takut Tampil Percaya Diri, (Yogyakarta: Parasmu, 2014),
him. 13-14.

*Triyono, dkk, Materi Llayanan Klasik Bimbingan Dan Konseling Bidang Bimbingan
Dan Konseling Pribadi, ... hlm. 43.
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sebagai suatu pengalaman yang bermanfaat bagi masa depannya dan mengandung
sikap optimis, kreatif serta memiliki harga diri.*

Dari beberapa pendapat para ahli di atas mengenai kepercayaan diri,
peniliti sependapat dengan Triyono dan Lautser bahwa kepercayaan diri
merupakan keadaan dimana seseorang mempunyai keyakinan akan kemampuan
dirinya, mandiri, memiliki konsep diri yang posiif, berani mengungkapkan
pendapat.

2. Ciri-ciri Kepercayaan diri

Ciri-ciri individu yang memiliki rasa percaya diri yang dikemukakan oleh
beberapa pendapat para ahli antara lain menurut Mastuti, beberapa ciri atau
karakteristik individu yang memiliki rasa percaya diri, diantaranya adalah:

a. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri hingga tidak membutuhkan ujian,
pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat orang lain.

b. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima oleh orang
lain atau kelompok

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri
sendiri

d. Punya pengendalian diri yang baik

e. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan,
tergantung dari usaha sendiri dan tidak mudh menyerah pada nasib atau
keadaan serta tidak tergantung bantuan orang lain)

f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan
situasi diluar dirinya

g. Memiliki harapan dan realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika hapan itu
tidak terwujud ia tetap mampu melihat sisi positif didalam dirinya.*®

Dari penjelasan tersebut seseorang yang yakin akan kemampuan yang ada

dalam dirinya, pasti akan membuat seseorang merasa selalu bersyukur, serta

*> Cut Metia, Psikologi Kepribadian, (Bandung: Cipta Pustaka Media Perintis, 2011),
him. 123.

* Kamil, Mendidik Anak Agar Percaya Diri, (Jakarta: Arcan, 2007), edisi revisi kempat,
h. 13-14.
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pengendalian arah hidup yang lebih baik dari sebelumya. Dan percaya diri juga
akan membuat seseorang yakin kepada kelemahan dan kelebihan yang kita punya.

Sedangkan taylor berpendapat ciri-ciri ndividu yang memiliki kepercayaan
diri sebagai berikut:

Merasa rileks, nyaman dan aman

Yakin kepada diri sendiri

Tidak percaya bahwa orang lain akan selalu lebih baik

Melakukan sebaik mungkin sehingga pinu terbuka dikemudian hari

Menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi sehingga bis diraihnya

Tidak melihat adanya jurang yang lebar ketika membandingkan diri sendiri

dengan orang lain

g. Tidak mengambil kompensasi atas rasa ketidaknyamanan dengan bertindak
kurang ajar atau agresif

h. Memiliki kemampuan untuk bertindak dengan percaya diri sekaligus anda
juga tidak merasa sedemikian

I. Merasa nyaman sengan diri sendiri dan idak menghawatirkan dengan apa yang
ada difikiran orang lain

j.  Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang diinginkan.*

S~ o0 o

Individu yang memiliki rasa percaya diri yang telah di kemukakan oleh
para ahli diatas dapat dikatakan juga seseorang yang mempunyai kepercayaan diri
yang baik akan selalu yakin mengenai kemampuanya, tidak membanding-
bandingkan dengan orang lain, selalu merasa nyaman dan aman, dan yakin aka
nada jalan sukses dikemudian hari.

Sesuai pendapat Lautser, terdapat beberapa ciri-ciri atau karakteristik
kepercayaan diri yaitu:

a. Percaya kepada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri
terhadap segala fenomena yang terjadi berhubungan dengan kemampuan

individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena

* R. Taylor, Kiat Membangun Percaya Diri, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), h. 20.
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b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat bertindak dalam
mengambil keputusan terhadap apa yang dilakukan secara mandiri tanpa
adanya keterlibatan orang lain, mempunyai kemampuan untuk meyakini
tindakan yang diambil

c. Memiliki konsep diri yang positif, yaitu adanya penilaian yang baik dari
dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang
menimbulkan rasa positif terhadap diri sendiri

d. Berani mengungkapkan pendapat, yaitu adanya sikap untuk mampu
megutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain
tanpa adanya paksaan atau hal hal yang dapat menghambat pengungkapan
perasaan.*®

Selain terdapat ciri-ciri kepercayaan diri tehadap seseorang, ada juga
seseorang yang tidak percaya diri dalam melakukan sesuatu, ciri-ciri individu
yang tidak percaya diri tersebut antara lain:

Menurut Hakim beberapa ciri-ciri individu yang tidak memiliki rasa
kepercayaan diri yang redah antara lain:

a. Gugup

b. Mudah cemas mengahadapi masalah

c. Cenderung tergantung kepada situasi tertentu

d. Cenderung menolak pujian yang diberikan kepadanya

e. Sulit meredakan ketegangan dalam situasi tertentu

f. Selalu menempatkan diri sebagai yang terakhir

*® Lautser, Tes Kepribadian..., h. 4.
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g. Pesimis, mudah menilai sesuatu dari segi negative
h. Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental/fisik sosial atau
ekonomi.
i. Mudah putus asa
J.  Pernah mengalami trauma
k. Gugup dan terkadang berbicara gagap seperti maju untuk memaparkan materi
didepan kelas
I.  Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya*
Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai ciri-ciri kepercayaan diri,
peneliti sependapa dengan pedapat Lautser bahwaindividu yang mempunyai
kepercayaan diri memiliki ciri-ciri yang percaya akan diri sendiri, mandiri dalam
mengambil keputusan, memiliki  konsep diri yang positif serta berani
mengungkapkan sebuah pendapat, serta seseorang yang tidak percaya akan
dirinya seperti yang dikemukakan oleh hakim memiliki ciri-ciri mudah cemas,
gugup, putus asa, sering beranggapan negative terhadap sesuatu hal.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu:
1) Faktor internal
Yang termasuk kedalam faktor internal antara lain:

a. Pandangan individu terhadap diri sendiri

* Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta:Purwa Swara, 2002), h.



34

Terbentuknya kepercayaan diri seseorang pastinya diawali dengan
perkembangan pandangan terhadap diri sendiri yang diperoleh dalam pergaulan
kelompok, seseorang yang mempunyai rasa percaya diri rendah biasanya
mempunyai pandangan diri yang sangat negatif, dan sebaliknya seseorang yang
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi akan memiliki kpandangan diri yang
baik atau positif. pandangan diri ini merupakan suatu pandangan seseorang
tentang dirinya dan apa yang terlintas dalam fikiran saat berfikir.*

b. Intelegensi/kecerdasan

Kecerdasan seseorang tanpak setiap kali mereka meyesuaikan diri dengan
kondisi lingkungannya, terutama saat mengadakan interaksi sosial dengan orang
lain dengan lisan. Kecerdasan serta wawasan komunikasi berbahasa yang kurang
akan menyebabkan seseorang merasa kesulian untuk menyesuaikan dirinya
dengan orang lain, dan kesulitan merupakan salah satu sumber seseorang tidak
merasa percaya diri.

c. Keterampilan komunikasi

Sering di jumpai seseorang yang sulit untuk berbicara dengan lancar
dengan gejala berbicara yang tidak teratur, terlalu cepat dan terpatah-patah,
ketidakmampuan untuk dapat berkomunikasi dengan lancar tersebut menimbulkan
rasa tidak percaya akan dirinya karena akan merasa malu ketika kegagapan
menjadi perhatian orang lain, akibatnya juga timbulah rasa malu dan tidak percaya

diri,

> Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), h. 505.
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d. Kepribadian

Kepribadian yang mudah cemas yang tertanam sejak kecil merupakan
bibit-bibit tidak percaya diri yang sangat parah, dimana penyebab utama dari
perihal ini karena pendidikan keluarga dimasa kecil sangat keras/terlalu
melindungi atau ditakuti oleh sekitarnya. Kecemasan akan parah jika terlalu
mengikuti perasaan cemas dan takut berlebihan tersebut tanpa ada rasa
perlawanan. Maka dari itu diperlukan pelayanan konseling.

e. Kondisi fisik

Fisik juga sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang,
kondisi fisik disini biasanya digambarkan dengan kondisi fisik atau cacat lainya,
dengan sen driinya seseorang amat merasakan kekurangan yang ada pada dirinya,
jika dibandingkan orang lain. Jika tidak terpendam rasa positif maka seseorang
akan dihadirkan dengan rasa minder atau rasa tidak percaya diri.>*

f. Bentuk tubuh tidak proforsional.

Bagi seseorang yang memiliki kekurangan, tau bentuk tubuh proposional,
terlalu kurus atau terlalu gemuk, tinggi rendah, idk berjalan tidak tegak maka
seseorang itu pasti sering merasa tidak percaya diri ketika harus bertemu dengan
orang baru. Hal ini dapat menciptakan kesan dari sesorang buruk dimata orang
lain. Karena bisa jadi seseorang dinilai sebagai orang pemalu, orang rendah diri,

atau orang tertutup.Padahal sebenarnya, sikap seseorang itu muncul sebagai akibat

>'Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri..., h. 12-23.
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dari diri seseorang yang merasa tidak percaya diri dalam menyikapi kekurangan,
bentuk tubuh yang tidak proposional dan lain-lain.*
2) Faktor eksternal
a. Pendidikan

Pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, Anthony lebih
lanjut mengatakan tingkat pendidikan yang reendh cenderung membua individu
merasa kekuasaan yang lebih pandai, namun sebaliknya jika individu mempunyai
penddikan yang cenderung akan menajadi mandiri dan tidak perlu bergantung
kepada individu. Seseorang akan yakin terhadap dirinya dengan memperhatikan
berbagai sudut pandang situasi dan sudut kenyaaan.
b. Pekerjaan

Rogers mengemukakan bekerja dapat mengembangkan Kkretifitas dan
kualitas serta kemandirian dan rasa percaya diri. selain materi yang diperoleh, rasa
bangga juga tertanam pada diri seseorang karena mengembangkan kemampuan
dirinya.
c. Berasal dari keluarga atau ekonomi rendah

Rasa tidak percaya diri akan timbul ketika berada dilingkungan yang sama
dengan orang-orang yang ekonominya tinggi. Rasat idak percaya diri biasanya
muncul dari tingkat komunikasi dan berbaur dengan orang-orang yang

ekonominya tinggi.

> John Afifi, 1 Menit Mengatasi Rasa Percaya Diri Anda, (Jogjakarta: Flash Books,
2014), h. 153-154.
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d. Sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan

Lingkungan disini dimaksudkan kepada lingkungan sekolah, pekerjaan,
tempat tinggal dan lainya, seseoang yang sulit menyesuaikan dirinya dengan
lingkungannya maka akan muncul rasa tidak percaya diri sehingga menyebabkan
seseorang tersebut menjadi pendiam dan raut wajah yang kemerah-merahan.>

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang yaitu dari inernal dan eksternal nya, peneliti
menggunakan faktor kepercayaan diri menurut hakim. Alasannya karena faktor
yang diungkapkankan dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang

akan diteliti oleh peneliti.

>>0hn Afifi, 1 Menit Mengatasi Rasa.., h. 21-23.
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni metode penelitian
yang sistematis yang mengutamakan data dengan angka. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sugiyono pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang
bersifat statistik atau data yang berupa angka yang bertujuan untuk menguiji
hipotesis yang sudah digunakan.>*

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen.Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang dilakukan mengetahui akibat yang ditimbulkan
dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti.>* Penelitian
menggunakan Metode One Group Pre-test Post-test Design, yaitu kelompok
eksperimen diukur variabel dependennya (pre-test), kemudian diberikan stimulus,
dan diukur kembali variabel dependennya (post-test), tanpa ada kelompok
pembanding.>® Maksudnya penelitian ini terdapat dua kali pengukuran yaitu
pretest sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan.Tujuannya
agar hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain penelitian yang digunakan

dapat dilihat pada tabel 3.1

>* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 14.

> Farida Nurdyahidah. Penelitian Eksperimen. PDF

>® Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Meode Penelitian Kuantitatif Teori dan
Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 161.
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Tabel 3.1
Tabel 1. Desain Penelitian Kelompok Tes Awal dan Tes Akhir
Kelas Tes Angket Awal Perlakuan | Tes Angket Akhir
Eksperimen 01 X 0O,
Keterangan:

O;: Nilai pretest (tes awal sebelum diberi perlakuan)
X : Perlakuan dengan penerapan Video Animasi
O, : Nilai posttest (tes akhir setelah diberi perlakuan).*

Langkah-langkah dalam rancangan penelitian adalah :
1. Pengukuran variabel

Bentuk pengukuran variabel (pretest) yang diberikan skala

(angket).Tujuan pretest dilakukan unuk mengetahui tingkat kepercayaan diri
siswa sebelum diberikan treatment (penerapan video animasi)
2. Pemberian treatment

Penelitian ini, peneliti memberikan treatment dengan melakukan video
animasi.Pemberian treatment dilakukan selama seminggu dengan 2 Kkali
pertemuan dalam seminggu. Hal ini menimbang apabila pemberian treatment
dilakukan dalam jangka waktu terlalu lama, dikhawatirkan akan timbulnya sikap
malas dan adanya kesibukan peserta didik di sekolah. Untuk masing-masing
pertemuan dalam pemberian treatment membutuhkan waktu +/- 45 menit untuk

satu sesi.Video animasi dilaksanakan dengan beberapa treatment.

>’ Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 111.
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3. Posttest

Pemberian pos-ttest dilakukan unuk mengetahui peningkatan kepercayaan
diri siswa setelah diberikan treatment. Post-test diberikan kepada siswa yang telah
diberikan treatment berupa video animasi

Berdasarkan gambaran di atas, akan terdapat satu kelompok siswa yang
akan diberikan treatment dari hasi pre-test. Selanjutnya akan diberikan post-test
untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya dijadikan sampel
penelian.>® Populasi pada penelitian adalah siswa kelas VV SD Negeri 3 Takengon
yang berjumlah 21 siswa. Pertimbangan memilih kelas V karena masih terdapat
siswa yang memiliki percaya diri yang rendah dalam belajar dikelas. Berdasarkan
hasil wawancara dengan wali kelas terdapat siswa yang hasil kepercayaan dirinya
rendah pada kelas V. Selanjutnya kelas dilihat berdasarkan kepercayaan diri yang
berada pada kategori rendah, sehingga memerlukan bimbingan dan pemahaman
dalam menghadapi rendahnya kepercayaan diri siswa jumlah populasi dapat

dilihat dalam tabel dibawah ini:

>% Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 80.
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Tabel 3.2
Jumlah populasi penelitian siswa
Kelas V SD Negeri 3 Takengon

No Kelas Siswa Laki-laki Siswa Jumlah Siswa
Perempuan
1 V 16 5 21

Berdasarkan tabel 3.2, diperoleh jumlah populasi penelitian sebanyak
21orang peserta didik berasal dari kelas V.
2. Sampel penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.>® Untuk
itu pengambilan sampel dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili).
Representatif artinya yang mampu menggambarkan populasi secara
maksimal.Pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik non
probilitty sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan memilih
satuan sampling atas dasar pertimbangan tertentu, yaiu pengambilan sampel
terhadap siswa yang memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan ketentuan peneliti.*
Kriteria atau karakteristik peserta didik yang dijadikan sampel adalah:
a. Peserta didik laki-laki dan perempuan yang duduk dikelas V

b. Peserta didik yang mengikuti pretest yang memiliki kepercayaan diri rendah

*® Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 80-81.
% Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Analisis Isi dan Data Skunder) Edisi
Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), h. 79.
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Berdasarkan Penjelasan di atas, peneliti akan melakukan treatment
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan,sampel dalam penelitian diperoleh
sebanyak 8 orang yang memiliki kepercayaan diri rendah dikelas V.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan data
sistematis dan mudah.®* Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak
menggunakan instrumen, karena yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.®* Teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh penliti adalah dengan observasi dan tes
berupa angket skala likert. Angket yang digunakan adalah skala likert untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang efektivitas video
animasi untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Butir-butir pertanyaan dalam
instrumen merupakan gambaran tentang kepercayaan diri siswa. Adapun jawaban
alternatif instrumen dalam penelitian ada 5 kategori pertanyaan sebagai berikut:
SL : Apabila pertanyaan tersebut selalu saudara/i lakukan.
SR : Apabila pertanyaan tersebut sering saudara/i lakukan
KK  : Apabila pertanyaan tersebut kadang-kadang saudara/i lakukan
JR :Apabila pertanyaan tersebut jarang saudara/i lakukan
TP :Apabila pertanyaan tersebut tidak pernah saudara/i lakukan

Pernyataan di atas dapat di lihat juga dalam bentuk tabel 3.3 sebagai
berikut:

®! Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 27.
®2 Margono S, Meodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 155.
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Tabel 3.3
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawban Positif Negatif

Selalu (SL) 5 1

Sering (SR) 4 2

Kadang-kadang (KK) 3 3

Jarang (JR) 2 4

Tidak Pernah (TP) {: 5

Tabel 3.3 menunjukan butir pertanyaan positif pada alternatif jawaban
peserta didik diberi skor 1-5.Apabila siswa menjawab pada kolom selalu (SL)
maka siberi skor 5, dan seterusnya.Sedangkan butir pertanyaan negatif apabila
peserta didik menjawab kolom selalu (SL) diberi skor 1 dan sampai seterusnya.
Semangkin tinggi alternatif jawaban peserta didik maka semangkin tinggi tingkat
kepercayaan diri peserta didik, dan semangkin rendah alternatif jawaban peserta
didik maka semangkin rendah pula tingkat kepercayaan diri peserta didik. Kisi-
kisi instrumen unuk mengungkapkan kepercayaan diri dalam peserta didik
diadopsi dari Ristin Rahmawati dan dikembangkan oleh peneliti dari definisi
operasional variabel penelitian. Lautser mengemukakan beberapa karakteristik
kepercayaan diri peserta didik yang meliputi percaya kepada kemampuan sendiri,
mandiri mengambil keputusan, konsep diri positif dan berani mengungkapkan

pendapat.® kisi-kisi instrumen disajikan pada tabel 3.4 :

% Lautser, Tes Kepribadian..., h. 4.
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Tabel 3.4
Kisi kisilnstrumen Kepercayaan Diri
ASPEK
Sub Aspek Indikator No item Jumlah
+ -
Kemampuan . Memiliki 2,35, [ 9111 8
Pribadi kemampuan 7 3,15
untuk
mengembangkan
diri
. Tidak bergantung | 1,46 | 8101
i 2,14 7
pada orang lain '
Interaksi . Mempunyal £6,18, | 22,25, 9
Keperc_a_ya Sosial kemampuan 20,23 | 27,28,
an Diri
untuk 30
menyesuaikan
diri
. Mempunyai 17,19, | 24,26,
keterampilan 21 29 6
berkomunikasi
Konsep Diri . Mengetahui 31,34, | 38,40, 6
kelebihan dan 36 42
kekurangan
. Menilai diri 82,33, 130,41 4f 7
sendiri secara 3537 | 43
positif
Berani . Mampu 44,47, | 49,53, 6
Mengungkapk mengutarakan 48 55
an Pendapat yang ada dalam
diri
6
. Mempunyai 45,46, | 51,52,
kemampuan 50 54
untuk
mengungkapkan
perasaan
Jumlah 55
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Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan tahapan validitas dan reliabilitas instrumen.Validitas konstru
dilakukan penimbangan oleh 2 dosen ahli untuk mngetahui kelayakan
instrumen.Masukan dari dosen ahli dijadikan landasan dalam penyempurnaan alat
pengumpul data yang dibuat.Kemudian dilanjutkan dengan uji validitas dan
reliabilitas.

1. Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.** Hasil yang valid
apabila terdapat kesamaan dantara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.Untuk mengukur kevalidan data,
maka peneliti menggunakan korelasi prodect moment dengan hitungan statistik,
melalui rumus:®

Tabel 3.5
Rumus Validitas Instrumen

= NZXY — (ZX) (ZY)
REDD X250 AN Y= (SREIE

Keterangan:
My : Angka indeks korelasi “r”” product moment
N : Number of cases

XY :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

X - Jumlah seluruh skor X

®4 Johor, SPSS 24 untuk Pnelitian, (Jakarta: Alex Medi Kamputindo, 2017), h. 239.
% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), h. 206
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zY : Jumlah seluruh skor Y.

Selanjutnya, hasil dari perhitungan validitas dianalisis dengan
menggunakan tabel koefisien korelasi jika r hiwng> I taber (Uji dua sisi dengan
signifikansi 0.05) maka instrumen tersebut berkorelasi signifikan terhadap skor
total dan dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila r njwng< I' taner (Uji dua sisi dengan
signifikansi 0.05) maka instrumen tersebut tidak berkorelasi signifikan terhadap
skor total, ini berarti instrumen dinyatakan tidak valid. Unuk menghitung
kevalidannya dibantu oleh SPPS. Dalam memberikan interpretasi terhadap angka
indeks korelasi “r” Product Moment (ry), maka digunakan pedoman sebagali
berikut.®®

Pengujian validitas dilakukan terhadap 55 item pertanyaan dengan jumlah
subjek 30 peserta didik.Dari 55 item diperoleh 48 item pertanyaan yang valid dan

7 item yang tidak valid. Hasil uji validitas butir item dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Butir Item
Kesimpulan Item Jumlah
Bt GG pBrllrd- 2184715y
Valid 46, 17, 18, 19f 2, 22, 23, 25 2607 48
28, 2998081, 3298358435, 36, 37,
38, 39, 40, 42, 43, 44, 46, 47, 48, 50,
51, 52, 53, 54, 55
Tidak Valid 9, 10, 20, 24, 41, 45, 49 7

®® Anas Sudijono, Pengantar Statistik..., h. 193.
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Jumlah keseluruhan item yang valid sebanyak 48 item yang dapat
digunakan dalam penelitian termasuk diantaranya 4 yang disempurnakan,
sedangkan 7 item yang gugur tidak dapat digunakan dalam penelitian.

Jelasnya, hasil perhitungan validitas dengan menggunakan rumus product

moment dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.7
Skor r hitung dan r tabel Hasil Uji Validitas Butir Item
No r-hitung r-tabel Kriteria Keterangan
Item
it 496 0, 345 Valid Dipakai
2 489 0, 345 Valid Dipakai
3 415 0, 345 Valid Dipakai
4 AT73 0, 345 Valid Dipakai
5 A27 0, 345 Valid Dipakai
6 474 0, 345 Valid Dipakai
7 376 0, 345 Valid Dipakai
8 4373 0, 345 Valid Dipakai
9 oH 1 0, 345 Tidak Valid Dibuang
10 .206 0, 345 Tidak Valid Dibuang
11 465 0, 345 Valid Dipakai
12 610 0, 345 Valid Dipakai
13 545 0, 345 Valid Dipakai
14 1DILE) 0, 345 Valid Dipakai
5 437 0, 345 Valid Dipakai
16 ol 0, 345 Valid Dipakai
1A 512 0, 345 Valid Dipakai
18 411 0, 345 Valid Dipakai
19 404 0, 345 Valid Dipakai
20 .084 0, 345 Tidak Valid Dibuang
21 A17 0, 345 Valid Dipakai
22 443 0, 345 Valid Dipakai
23 455 0, 345 Valid Dipakai
24 156 0, 345 Tidak Valid Dibuang
25 516 0, 345 Valid Dipakai
26 436 0, 345 Valid Dipakai
27 641 0, 345 Valid Dipakai
28 455 0, 345 Valid Dipakai
29 547 0, 345 Valid Dipakai
30 551 0, 345 Valid Dipakai
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31 430 0, 345 Valid Dipakai
32 575 0, 345 Valid Dipakai
33 550 0, 345 Valid Dipakai
34 561 0, 345 Valid Dipakai
35 .682 0, 345 Valid Dipakai
36 495 0, 345 Valid Dipakai
37 583 0, 345 Valid Dipakai
38 .336 0, 345 Valid Disempurnakan
39 .326 0, 345 Valid Disempurnakan
40 .666 0, 345 Valid Dipakai
41 251 0, 345 Tidak Valid Dibuang
42 A76 0, 345 Valid Dipakai
43 378 0, 345 Valid Dipakai
44 .632 0, 345 Valid Dipakai
45 240 0, 345 Tidak Valid Dibuang
46 344 0, 345 Valid Disempurnakan
47 .309 0, 345 Valid Disempurnakan
48 498 0, 345 Valid Dipakai
49 194 0, 345 Tidak Valid Dibuang
50 .566 0, 345 Valid Dipakai
51 587 0, 345 Valid Dipakai
52 465 0, 345 Valid Dipakai
53 .693 0, 345 Valid Dipakai
54 .666 0, 345 Valid Dipakai
55 512 0, 345 Valid Dipakai

Tabel 3.7 di atas merupakan rincian dari item yang telah di uji
kevalidannya, dan dari 55 item terdapat 48 item dinyatakan valid termasuk 4

diantaranya yang disempurnakan dan 7 item dinyatakan tidak valid.

2. Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan
berkalikali untuk mengukur obyek yang sama, maka akan tetap menghasilkan data
yang sama pula dengan kata lain memiliki hasil data yang konsisten.®” Untuk
menguji reabilitas instrumen peneliti menggunakan Cronbach’s Alpha dengan

caramembandingkan nihil alpha dengan r e Rumus yang digunakan yaitu:

®” Sugiyono, Metode Penelitian. .., h. 121.
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Tabel 3. 8
Rumus Reliabilitas Instrumen

Pt

Keterangan:

r : Koefisien reliabilitas
k : Jumlah pernyataan
o/ :Varian total

Y, :Jumlah varian butir.%

Sama halnya dengan validitas, reliabilitas juga dilakukan pengujian seperti
yang dilakukan pada uji validitas. Dimana hasil yang didapatkan dari responden
dimasukkan ke tabel untuk menghitung varian dan menghitung koefisien alpha
(o). Alpha (o) yang memiliki standar nilai > 0.6 artinya reliabilitasnya
mencukupi. Tetapi, apabila alpha (o) memiliki nilai > 0.7 artinya seluruh item
dinyatakan reliabel karena seluruh tes konsisten secara internal memiliki
reliabilitas yang kuat. Namun jika rhiung< raper itu artinya instrumen dikatakan
tidak reliabilitas.

Interpretasi mengenai besarnya koefisien reliabilitas dapat dilihat pada

tabel 3.9 berikut ini:

Tabel 3.9
Kategori Reliabilitas Instrumen
Cronbach Alpha Reliabilitas
0,800 -1, 00 Sangat tinggi
0, 600 — 0,800 Tinggi
0, 200 — 0, 400 Rendah
0, 000 — 0, 200 Sangat Rendah

83Suharsimi Arikunto,ProsedurPenelitian..., h. 171.
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Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, diketahui nilai Cronch’s Alpha
adalah 0.936 dan merupakan nilai >0.6, artinya instrumen penelitian ini
dinyatakan reliable. Adapun tabel output SPSS seri 20 uji reliabilitas instrumen
sebagai berikut;

Tabel 3.10
Statistik Uji Reliabilitas Instrumen

Cronbach's Alpha | N of ltems

.936 48

Sumber: SPSS Versi 20.

Berdasarkan pengolahan data, hasil perhitungan memperlihatkan dari 48
item pernyataan menunjukan koefisien reabilitas (konsistensi internal) instrumen
Percaya diri sebesar 0.936. Artinya, tingkat korelasian derajat keterandalan

instrumen dalam kategori sangat tinggi

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpuan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan yang dilaksanakan di SD N 3
Takengon. Dalam penelitian, tahapan pengumpulan data merupakan tahap yang
sangat menentukan proses dan hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Jika

dalam pengumpulan data terdapat kesalahan maka akan berdampak langsung pada

® Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 308.
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proses dan hasil suatu penelitian. Teknik pengumpulan ada yang digunakan oleh
peneliti ialah memberikan angket (pretest-posttest) berbentuk skala likert. Skala
likert adalah angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden atau
orang/anak yang ingin diselidiki.Dengan kuesioner, dapat diperoleh fakta-fakta
atau opini.Angket berarti suatu jenis dari teknik pengumpulan data yang
berbentuk daftar dengan berisikan pernyataan-pernyataan yang harus dijawab oleh
responden (peserta didik). Pernyataan yang di susun dalam sebuah
angket/kuesioner berupa pernyataan yang sesuai dengan apa yang hendak diteliti
oleh peneliti.

Angket yang peneliti gunakan adalah jenis skala likert, sesuai yang peneliti
jabarkan di atas bahwa skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur
kepercayaan diri, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok individu
tentang efektivitas video animasi untuk meningkatkan kepercayaan diri SD N 3

Takengon.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses lanjutan dari prosespengelolaan data untuk
melihat bagaimana menginterprestasikan data kemudian menganalisis data dari
hasil yang sudah ada pada tahp hasil pengelolaan data.”” Data yang diperoleh
melalui instrumen penelitian selanjutnya diolah dan dianalisis dengan maksud

agar hasil dapat menjawab tujuan penelitian. Teknik analisis yang dilakukan

°Bambang Prasetyo, MetodePenelitian..., h. 184.
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adalah menggunakan teknik analisis data statistik inferensiaal.Analisis data ini
digunakan untuk menganalsis data kuantitatif berupa tingkat kepercayaan diri
siswa dengan diolah menggunakan uji-T melalui aplikasi statistik yaitu SPPS 21
for windows. Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan statistik
pengolahan data yaitu:
1. Uji normalitas

Pengujian normalitas data adalah menentukan analisis data berdistribusi
normal atau tidak.”* Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 20 dengan uji statistik Kolmogorov-Smornov dengan taraf
signifikan 5%. Dasar pengambilan kesimpulan pada uji normalitas bahwa apabila
nilai signifikansi > 0.05 maka distribusi data dinyatakan normal, dan apabila
signifikansi < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal.
L. Ujit

Skor t penelitian menggunakan program SPSS versi 20 dengan
menggunakan teknik analisis Paired-SamplesT-Test. Uji-t bertujuan mengkaji
efektivitas dari treatment dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan

cara membandingkan antara sebelum dengan sesudah diberikan treatment.”

Tabel 3.11
Rumus Uji-t
>D

\/{nZDZ —%%NZYZ }

t =

Keterangan

"ISugiyono,MetodePenelitian..., h. 241.
"2Furqon, Statistika Terapan UntukPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009),h. 198.
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D : Different/ selisih kelompok posttest-pretest
N :Jumlah subjek "

Penentuan hipotesis diterima apabila nilai thiwnglebih besar nilai tiaper (thitung
staper) dan signifikasi lebih kecil dari 0.05 (<0,05): artinya terdapat peningkatan
pada konseling kelompok. Setelah itu untuk mengetahui metode apakah efektif,
maka perlu diadakan perhitungan setelah konseling kelompok.

3. Uji N-Gain

Uji N-Gain adalah suatu nilai pretest dan posttest. Untuk mengetahui
besarnya peningkatan kepercayaan diri siswa setelah diberikan media animasi.
Digunakan rumus rata-rata gain ternormalisasi. Besarnya peningkatan sebelum

dan sesudah pembeajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized

gain).

"#Sugiyono,MetodePenelitian..., h. 179.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Peneltian

SD Negeri 3 Takengon merupakan salah satu Sekolah yang berlokasi di
jalan Blang mancung, kecamatan Takengon, Kabupaten Aceh Tengah dengan
lokasi geografis lintang 4 bujur 96, kode pos 24562. SD Negeri 3 Takengon ini
pertama kali dibangun pada tanggal 01 Januari 1961 dengan luas tanah 3 (m?)
yang merupakan salah satu satuan pendidikan yang sudah terakreditasi B. Dalam
menjalankan kegiatannya, SD Negeri 3 Takengon ini berada di bawah naungan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah ini dibangun di pinggiran
pemukiman penduduk desa sehingga suasananya nyaman dan kondusif untuk
belajar, Jarak sekolah dengan jalan raya tidak terlalu dekat sehingga udaranya
bersih.SDNegeri 3 Takengon adalah sekolah yang menerapkan kurikulum 2013
(K-13) dengan waktu belajar dimulai dari pukul 08:00 WIB sampai selesai.

Sarana prasarana di sekolah ini cukup baik.Gedung sekolah layak
digunakan dan mencukupi semua aktivitas pembelajaran. Sekolah ini memiliki
enam ruang kelas, satu ruang kepala sekolah, satu ruang UKS, satu ruang guru,
satu ruang perpustakaan, satu ruang ibadah, satu ruang olahraga, satu ruang TU
dan 3 toilet. Kursi dan meja yang digunakan di setiap ruangan dalam kondisi
layak pakai.Sekolah ini juga memiliki berbagai media pembelajaran seperti globe
dan peta.Namun sekolah ini belum memiliki akses internet yang baik dan
halamandan ruangan sekolah yang terbilang masih cukup sempit. Hal ini dapat

menyulitkan anak-anak bermain dan berkembang dengan bebas.
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Sekolah memiliki tenaga pengajat yang tergolong muda.Sebagian besar
dari mereka berusia dibawah 45 tahun. Berikut ini rincian guru SD Negeri 3
Takengon:

Tabel 4.1
Data Pengajar SD Negeri 3 Takengon

No | Lulusan | Status Pengajar | Jenis Kelamin | Total
Guru Guru L R
PNS | Honorer
1 Sarjana 4 3 2 s 7
2 Diploma 3 i 2 3
3 | SMA/SPG 3 1 2
Total Ll

Selain 11 guru, sekolah ini memiliki seorang kepala sekolah yang bernama
Rahmatsyah.d dan seorang tukang kebun.sekolah ini masih kekurangan tenaga
pengajar khususnya guru kelas. Jumlah guru yang terbatas menjadi hambatan bagi
proses pembelajaran di sekolah ini. Namun, hal ini tidak mengurangi semangat

siswa di mana untuk belajar dengan giat. Berikut ini merupakan rincian siswa di

sekolah ini:
Tabel 4.2
Data Siswa SD Negeri 3 Takengon
No Kelas Jumlah siswa
e P Total

1 | 3 4 7
2 I 5 6 11
3 i 5 8 13
4 v 11 6 17
5 V 16 5 21
6 VI 10 5 15
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Tabel 4.2 menunjukkan data siswa SD Negeri 3 Takengon berdasarkan
kelas menunjukkan kelas | jumlah siswa laki-laki 3 perempuan 4 totalnya 7, kelas
Il jumlah siswa laki-laki 5 perempuan 6 totalnya 11, kelas Ill jumlah laki-laki 5
perempuan 8 totalnya 13, kelas IV jumlah laki-laki 11 perempuan 6 totalnya 17,
kelas V jumlah laki-laki 16 perempuan 5 totalnya 21, dan siswa kelas VI jumlah
laki-laki 10 perempuan 5 totalnya 15. Jumlah keseluruhan siswa di SD Negeri 3
Takengon yaitu sebanyak 84 siswa.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang diuraikan yaitu berupa penyajian data yang meliputi
data (pretest, treatment dan posttest), pengelolaan data yang meliputi uji
normalitas dan interpretasi data yang meliputi data uji t. adapun hasil penelitian
diuraikan sebagai berikut:

1. Penyajian Data
a. Pretest

Prestest dilaksanakan tanggal 14 Maret 2022 di SD Negeri 3 Takengon.
Pemberian pretestdiberikan kepada peserta didik kelas V yang berjumlah 21 orang
peserta didik. Tujuan diberikan pretest ialah untuk mengukur tingkat kepercayaan
diri siswa di SD Negeri 3 Takengon.

Penelitian tanggal 14 maret 2022 merupakan penelitian awal pembagian
angket Kepercayaan diri, pada pukul 08.30 s/d 10.30 dibagikan kepada siswa
kelas V bertujuan untuk mengetahui skor awal kepercayaan diri siswa, untuk skor
yang rendah akan dijadikan sampel dalam penelitian kemudian dilakukan

treatment berupa video animasi
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Tahapan pelaksanaan pemberian pretest:
1) peneliti sudah mempersiapkan instrument berupa soal pretest dalam bentuk
angket likert
2) peneliti memberikan salam kepada siswa
3) peneliti memberi arahan kepada siswa dalam pengisian angket
4) peneliti membagikan angket kepada siswa dan meminta siswa untuk
mengisinya
5) peneliti memperhatikan sikap dan tingkah laku siswa untuk dibina
6) Tahap akhir, peneliti menyampaikan bahwa kegiatan selesai dan
mempersilahkan siswa istirahat.
7) Peneliti kemudian menghitung jumlah skorkuesioneryang bertujuan untuk
mengetahui siswa yang mempunyai kepercayaan diri rendah
Penelitian menggunakan kuesioner berbentuk skala likert. Dalam
pembagian skala likert kepercayaan diri kepada peserta didik SD Negeri 3
Takengon, peneliti membagikan kepada 21 responden peserta didik, dengan
menggunakan 48 peryataan. Hasil pretest pada penggungkapan kepercayaan diri
peserta didik mendapat hasil 8 peserta didik yang berada pada kategori rendah,
yaitu peserta didik yang masih tidak berani maju kedepan kelas, tidak berani
mengungkapkan pendapat, ragu-ragu saat bertanya, sering merasa malu, dan tidak
memiliki inisiatif mengubah kebiasaan buruk dalam belajar. Skor pretest siswa

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Jumlah siswa yang menjadi sampel kelas
V SD Negeri 3 Takengon

No | Responden Kelas Pretest
1 KN V 41
2 RE V 44
3 AG V 45
4 REN V 45
5 AA V 40
6 NR V 44
7 EE V 46
8 QDS V 42
Jumlah 347

Tabel 4.3 menunjukkan siswa dengan skor terendah dan menjadi sampel
penelitian akan diberikan treatment berupa video animasi. KN memperoleh hasil
pretest sebesar 41, RE memperoleh hasil pretest sebesar 44, AG memperoleh hasil
pretest sebesar 45, REN memperoleh hasil pretest sebesar 45, AA memperoleh
hasil pretest sebesar 40, NR memperoleh hasil pretest sebesar 44, FE memperoleh
hasil pretest sebesar 46, QDS memperoleh hasil pretest sebesar 42.

Berdasarkan hasil skor kepercayaan diri dapat peneliti kelompokan

berdasarkan rumus sebagai berikut:

Tabel 4.4
Standar Pembagian Kategori
Kategori Nilai
Tinggi M+1SD < X
Sedang M-1SD< X <M+ 1SD
Rendah X<M-1SD

Keterangan:
M = Rata-rata skor

SD = Standar deviasi
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X = Nilai/Skor masing-masing responden
Data variabel penelitian perlu dikategorikan  pada langkah-langkah
menurut Anwar yaitu sebagai berikut:’

a. Kelompok tinggi, semua responden yang mempunyai skor sebanyak skor rata-
rata plus 1 (+1) standar deviasi (M + 1SD<=X)

b. Kelompok sedang, semua responden yang mempunyai skor antara skor rata-
rata minus 1 standar deviasi dan skor rata-rata plus 1 standar deviasi antara
(M- 1SD<= X <M+ 1SD)

c. Kelompok rendah, semua responden yang mempunyai skor lebih rendah dari
skor rata-rata minus 1 standar deviasi (X<M-1SD).

Berdasarkan rumus di atas dan hasil penelitian, peneliti mengelompokan

kepercayaan diri siswa sebagai berikut:

Tabel 4.5
Kategori Kepercayaan diri siswa SD Negeri 3 Takengon
Kategori Nilai
Tinggi X>=176
Sedang 112<=X175
Rendah X<112

Berdasarkan pengelompokan di atas dapat dilihat bahwa setiap kategori
memiliki batas nilainya masing-masing, batas nilai <112 berada pada kategori
rendah, ini berarti bahwa jika berada dalam batas nilai tersebut maka peserta didik
mempunyai tingkat kepercayaan diri yang rendah.Untuk batas nilai 112-175
berada dalam kategori yang sedang, siswa yang termasuk kedalam kategori ini

memiliki kepercayaan diri sedang. Sedangkan batas nilai >176 berada pada

™ Saiduddin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2012), hal.
49
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kategori yang tinggi, jika siswa termasuk dalam kategori ini memiliki kepercayaan
diri yang tinggi. Untuk melihat persentase kategori kepercayaan diri siswa maka
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P= f(faktor yang dicapai)x 100%
N untuk jumlah skor maksimal. "

Berdasarkan rumus tersebut, maka tingkat kepercayaan peserta didik dapat
dikelompokan berdasarkan kategori yang sesuai dengan persentase masing-

masing. Adapun pengelompokan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah

ini:
Tabel 4.6
Persentase Kepercayaan Dirli
No Kategori F Persentase
i Rendah 8 38%
2 Sedang 10 47%
3 Tinggi 3 15%
Total 2! 100%

Berdasarkan hasil persentase dari kategori kepercayaan diri peserta didik
pada tabel 4.6, menunjukan profil kepercayaan diri siswa kelas V SD Negeri 3
Takengon tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 21 siswa yaitu: sebanyak 3 siswa
(15%) dari jumlah subjek penelitian dalam kategori tinggi artinya siswa mencapai
tingkat kepercayaan diri tinggi pada setiap aspeknya, menunjukan perolehan
kepercayaan diri yang baik sesuai dengan siswa, pencapaian usia dalam
meningkatkan kepercayaan diri sesuai dengan siswa, siswa menunjukan dengan
semua teman berinteraksi dengan baik, siswa mampu mengutarakan pendapat

dengan baik.

"> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 27.
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Sebanyak 10 siswa (47%) dari jumlah subjek penelitian pada kategori
sedang artinya siswa mencapai tingkat kepercayaan diri pada setiap aspeknya,
siswa mampu menunjukan tingkat kepercayaan dirinya, pencapaian usia dalam
kepercayaan diri siswa sesuai usia tetapi belum dengan semua tingkatan usia,
siswa menunjukan tidak boleh bergantung kepada orang lain, selain itu siswa
sudah mulai berinteraksi dengan teman lainnya walaupun belum terlalu sering ikut
bergabung, siswa juga sudah mulai terlihat dalam mengutarakan pendapat
walaupun masih belum terlalu berani.

Sebanyak 8 siswa (38%) dari jumlah subjek penelitian berada pada
kategori rendah artinya siswa mencapai tingkat kepercayaan diri rendah pada
sebagian aspek, siswa memiliki sikap ragu-ragu dalam mengambil keputusan
malu mengutarakan pendapat, lebih banyak diam dan cemas dalam menghadapi
masalah,

Pada tanggal 15 Maret 2022 peneliti kembali kesekolah untuk menunjukan
hasil kuesioner (Pretest) kepada wali kelas, peserta didik yang memiliki
kepercayaan diri rendah maka akan diberikan treatment video animasi melalui
layanan konseling kelompok. Hasil penyebaran kuesioner (pretest) tersebut
dapatlah 8 orang peserta didik yang akan dijadikan sampel dan akan diberikan
video animasi.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk video animasi terdiri dari
dua kali pemberian treatment. Sebelum memberikan treatment, peneliti lebih

dahulu memberikan pretest dan diberikan posttest setelah diberikan treatment.
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Berikut ini langkah-langkah pemberian treatment yang peneliti lakukan untuk
meningkatkan kepercyaan diri siswa SD Negeri 3 Takengon:
b. Treatmen I

Treatment | dilakukan pada tanggal 15 Maret 2022, dan dimulai pada
pukul 8:30-10:30 wib. Tindakan dilaksanakan kelas V SD Negeri 3 Takengon.
Peneliti menyiapkan materi kepercayaan diri dengan judul “Aku Bisa” untuk
diberikan kepada anggota kelompok, dan memberikan informasi yang relavan
kepada anggota kelompok, supaya semua anggota kelompok mendapatkan
informasi dan materi aku bisa. Tujuannya agar siswa saling memberikan motivasi.
Pembinaan hubungan yang baik juga harus di lakukan antara siswa dengan guru
agar muncul keakrabban dan keterbukaan dari siswa itu sendiri.

Setelah penjelasan materi selanjutnya dilakukan penayangan video
animasi, dan meminta anggota kelompok untuk memperhatikan dan mengamati
video yang akan ditampilkan. Peneliti melihat anggota kelompok senang dengan
media yang ditampilkan dan memperhatikan dengan baik.

Selepas video ditayangkan, guru meminta anggota kelompok untuk
mendiskusikan mengenai video yang sudah ditayangkan, alhasil menunjukan
bahwa anggota kelompok lebih banyak berbicara menyampaikan tentang apa yang
dilihatnya di video dari pada menyampaikan permasalah di awal kegaiatan. Disini
terlihat siswa lebih tertarik menggunakan media pembelajaran video karena lebih

mudah dicerna dan dipahami
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c. Treatment Il

Treatment Il dilakukan pada tanggal 18 Maret 2022, pada pertemuan
kedua akan diberikan materi tampil percaya diri yang akan menjadi pilihan
anggota kelompok, serta mengulang lagi pembahasan yang diberikan sebelumnya,
dan menekan siswa untuk percaya kepada kemampuan yang ada dalam dirinya
serta mempunyai keberanian dalam segala hal terutama dalam bidang belajar.
Pada pertemuan akan dibahas materi dengan judul “aku berani tampil” dari
animasi axa shoot movie.

Setelah membahas materi dalam pertemuan kali ini, guru menayangkan
kembali video animasi seperti kegiatan sebelumnya tetapi dengan animasi yang
berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa. Disini siswa bergegas memperhatikan
serta mengamati video yang sudah ditayangkan dengan penuh kefokusan. Alhasil
didapat saat guru meminta anggota kelompok untuk menjelaskan apa yang sudah
didapat dari video yang sudah ditonton hasilnya sangat memberikan apresiasi,
yaitu siswa sangat memahami maksud video yang ditayangkan dan langsung
memberikan tanggapan mengenai video
d. Posttest

Posttest dilakukan pada tanggal 19 maret 2022 siswa yang mendapatkan
perlakuan sebanyak 8 orang siswa. Tujuan pemberian posttest untuk menunjukkan
terdapat perubahan skor kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah memperoleh
perlakuan berupa treatment video animasi. Artinya siswa mengalami

peningkatankepercayaan diri siswa secara signifikan berdasarkan hasil pengolahan
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data. Adapun data hasil prettest dan posttest kepercayaan diri siswa dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Data pretest dan posttes kepercayaan diri siswa
No Responden Kelas Pretest Posttes
1 KN \/ 41 66
2 RE \/ 44 55
3 AG V 45 61
4 REN V 45 63
5] AA Y 40 78
6 NR Vv 44 74
7 FE Vv 46 78
8 QDS \Y/ 42 76

Berdasarkan tabel 4.7 menggambarkan hasil prestest dan posttes
kepercayaan diri mengalami peningkatan secara signifikan. Terlihat hasil pretest
siswa KN 41 Menjadi 46 nilai posttest, siswa menunjukan indikator perolehan
kepercayaan diri sudah tidak bergantung kepada orang lain, nilai pretest RE
menjadi 55 siswa mampu mengembangkan kemampuan yang ada didalam dirinya,
sudah bisa mengetahui apa kelebihan dan kelemahan yang ada didalam dirinya,
nilai pretest AG 45 menajdi 61 menunjukan indikator kepercayaan diri mampu
menyesuaikan diri di berbagai keadaan, nilai pretest REN 45 menjadi 63,
menunjukan siswa mampu berkomunikasi dengan bagus, baik dengan teman yang
berbeda budaya tetapi belum dengan semuanya, siswa berinisial AA memiliki
skor nilai pretest 40 menjadi 78, menunjukan bahwa AA mampu berkomunikasi
dengan baik antara dengan guru maupun dengan teman sebaya atau orang tua
dirumah, nilai pretest NR 44 menjadi nilai posttest menjadi 74 mengetahui
kelebihan dan kelemahan yang ada di dalam dirinya dan mampu iya aplikasikan,

niai pretest FE 46 meningkat menjadi nilai posttest 78, FE sudah berani dalam



65

berbagai hal terutama berani mengungkapkan pendapat baik di dalam kelas
maupun di luar kelas, niali pretest QDS 42 menjadi 76, ditandai dengan siswa
mampu mengungkapkan perasaan yang ia rasakan didalam dirinya tanpa ragu-
ragu.

Selain dilihat dari berdasarkan skor prestest dan posttes, penerapan video
animasi untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dapat dilihat berdasarkan
hasil pengamatan peneliti, secara umum siswa yang menjadi sampel penelitian
menunjukan peningkatan kesdaran diri secara optimal. Peningkatan ini didukung
dengan adanya perubahan yang terjadi pada siswa yaitu membandingkan skor
kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah diberikan video animasi untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa yang diamati oleh peneliti.

Perubahan yang dimaksud adalah meningkatkan skor kepercayaan diri
peserta didik dengan diterapkannya video animasi, lebih rinci hasil perbandingan
skor pada pengukuran awal dan pengukuran akhir dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Perbadingan Persentase Pre-test dan Post-test
Kepercayaan Diri Siswa

No Kategori Pre-test Post-test
E % F %
ik Tinggi 0 0% 4 50%
2 Sedang 0 0% 4 50%
3 Rendah 8 100% 0 0%
Jumlah 8 100% 8 100%

Tabel 4.8 menunjukan hasil perbandingan skor pretest dan posttest
kepercayaan diri siswa yang mengalami peningkatan secara signifikan.
Berdasarkan hasil skor rata-rata kepercayaan diri siswa yang diujikan dalam

penelitian memiliki daya efektivitas yang baik, yaitu mampu menghasilkan
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peningkatan yang signifikan pada perubahan skor rata-rata kepercayaan diri siswa
pada pre-test dan post-test, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Rata-rata Pre-test dan Post-test
Kepercayaan Diri Siswa

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error Mean
Deviation
Pair 1 Prettest 43.38 8 2.134 754
Posttest 68.88 8 8.790 3.108

Tabel 4.9 menunjukkan rata-rata pre-test sebesar 43.38, sedangkan rata-
rata post-test sebesar 68.88. Artinya rata-rata post-test lebih besar daripada rata-
rata pre-test, dapat dikatakan terjadi peningkatan kepercayaan diri siswa setelah
memperoleh atau mendapatkan perlakuan melalui video animasi
2. Pengolahan Data

kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaaan data adalah mengelompokan
berdasarkan variabel dari seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel yang diteliti dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yang diajukan. Sebelum dilakukan analisis data
maka dilakukan pengujian prasyarat penelitian berupa analisis statistik parametris.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan dalam
penelitian adalah data yang berdistribusi normal, uji normalitas yang dilakukan
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam pengujian suatu data dikatakan

berdistribusi normal apabila Jika sig> 0,05 maka data berdistribusi normal
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sedangkan Jika sig< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil yang

diperoleh dari analisis uji normalitas tersaji pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Data Hasil Uji Normalitas One Samples Kolmogrov Smirnov Test
Prettest Posttest
N 8 8
: Mean 43.38 68.88
a,
Normal Parameters Std._ _ 5134 8.790
Deviation
ot Extremis Abs_o_lute .240 .220
Bttt Positive =1 14 .150
Negative -.240 -.220
Kolmogorov-Smirnov Z 679 .622
Asymp. Sig. (2-tailed) 745 .833
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai uji normalitas kolmogrov Smirnov

data kepercayaan diri siswa adalah 0.833 vyaitu lebih besar darii (sig>0.05)

sehingga dapat disimpulkan data kepercayaan diri siswa dengan video animasi

berdistribusi normal.

b. Ujit

Kegiatan dalam pengelolaan data yaitu mengelompokkan berdasarkan

variabel dari seluruh sampel, mentabulasikan data berdasarkan variabel yang

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan untuk

menganalisis data maka digunakan uji T
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Tabel 4.11
Paired Samples Test

Paired Differences T |Df| Sig.
Mean| Std. | Std. | 95% Confidence (2
Devi | Error Interval of the tailed)
ation | Mean Difference
Lower Upper
Prettes B
3 . .
Pair 1 Posttes 25.58 9.621| 3.402 -33.544 17.456 | 7.496 7 .000
t

Hasil tabel 4.11 Pada paired samples test diperoleh hitung > tabell
(11.366> 1.894) dengan signifikansi 0,00< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara video animasi dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa SD 3 Takengon.

3. Interpretasi Data

Interpretasi data adalah tahapan yang dilakukan dengan tujuan
mengkaitkan hubungan antar berbagai variabel penelitian dengan hipotesis
penelitian, antara diterima atau ditolak. Selanjutnya untuk melihat nilai korelasi
pre-test dan post-test pada penelitian ini dengan berdasarkan hasil pada korelasi
sampel berpasangan dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.12
Korelasi Sampel Berpasangan

Paired Samples Correlations

N Correlatio |  Sig.
n

) Prettest &
Pair 1 Posttest 8 -.287 491
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas, menu njukkan paired sample correlations
nilai korelasi dari 8 siswa, sebelum dan sesudah diberikan video animasi bahwa
nilai korelasi pada pre-test dan post-test yaitu .287 dengan nilai sig. 491. Oleh
karena itu 287> 0.05 dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara
pre-test dan post-test.

Uji paired samples test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata dua sample yang berpasangan, yaitu pre-test dan post-tes.
Data uji paired samples test dapat dilihat pada hipotesis berikut:

Ha: Terdapat peningkatan kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah diterapkan
video animasi di SD Negeri 3 Takengon

Ho: Tidak terdapat peningkatan kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah
diterapkan video animasi di SD Negeri 3 Takengon

Pengambilan keputusan uji paired samples test dengan taraf signifikasi

(sig) 0,05 sebagai berikut:

Tabel 4.13
Paired Samples Test
Paired Differences L df rSig.
Mean| Std. | Std. 95% (@
Devi | Error |  Confidence tailed
ation | Mean | Interval of the )
Difference
Lower | Upper
Prettes :
Pair ¢ - 25.50( 9.621 | 3.402 .o | 7| .000
1 Posttes .O ' ) 33.544|17.456 | 7.496 )
t

Pada paired samples test 4.13 diperoleh {hitung > tabel (7.496> 1.894)

dengan signifikansi 0,00. Jadi Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan
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bahwa hasil uji hipotesis kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah mempunyai
nikai skor yang lebih tinggi. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara video animasi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Ha
diterima artinya ada perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan treatment
(video animasi) dan artinya treatment yang diberikan memberikan efek positif.
4. Uji N-Gain

Uji N-Gain adalah selisih anatara nilai pretest dan posttest. Untuk
mengetahui besarnya peningkatan kepercayaan diri siswa setelah pemberian
layanan dengan video animasi.Digunakan rumus rata-rata gain ternormalisasi. N-
gain (normalized gain) digunakan untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri
siswa antara sebelum dan setelah pemberian layanan dengan video animasi.’

Sebelum dilakukan uji indeks gain dilakukan perhitungan nilai dari skor
yang diperoleh siswa pada tes. Perhitungan nilai dari perolehan skor dilakukan

dengan persamaan berikut :

Skor Postest—Skor Pretest
Skor Ideal—SKkor Prestest

N-Gain=

Perubuhan nilai antara pre-test dan post-test diukur melalui indeks gain.
Indeks gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri siswa
menggunakan layanan video animasi. Data skor dari soal penguasaan dari
kepercayaan diri siswa menggunakan layanan video animasi diperoleh dari
instrument yang telah di uji cobakan sebelumnya kepada siswa. Penilaian
kepercayaan diri menggunakan layanan video animasi dilakukan sebanyak dua

kali yaitu sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Peningkatan

"®Rostina Sundayana, Stastika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 151.
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kepercayaan diri menggunakan layanan video animasi dapat dicari dengan

menghitung indeks gain adalah sebagai berikut.”’

Tabel 4.14 Perbandingan Skor Rata-rata Uji Angket Awal dan Akhir

Kepercayaan Diri Siswa

No Data Nilai NR'V;ES N"Al\‘il('hiTres
1 Skor Tertinggi 46 78
2 SkoTerendah 41 55
3 Rata-Rata 43,38 68,88
4 Standar Deviasi ¥3 8,79

Berdasarkan deskripsi pada tabel 4.14 menunjukkan, nilai

rata-rata

kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan. Skor Uji angket awal tertinggi
diperoleh sebesar 46 dan terendah 41.. Kemudian skor uji angket akhir tertinggi
sebesar 78 dan terendah 55. Nilai rata-rata kepercayaan diri siswa meningkat dari
43,38 menjadi 68,88 Dengan standar deviasi sebesar 2,13 dan 8,79.

Tabel 4.15

Nilai Rata-Rata Khusus Uji Kuesioner Awal dan Akhir untuk meningkatkan
kepercayaan diri Siswa

Tes Tes
No Nama | Awal | Akhir | Gain | N-Gain % | Kategori
1 41 66 25 42,4 Sedang
2 44 55 e 19,6 Rendah
3 45 61 16 29,1 Rendah
4 45 63 18 32,7 Sedang
5 40 78 38 63,3 Sedang
6 44 74 30 53,6 Sedang
7 46 78 32 59,3 Sedang
8 42 76 34 42,9 Sedang
Rata-Rata 4338 | 68,88 | 2550 42,86 Sedang

""Hake,R.R. Interactive-engagement versus traditional methods: Asix-thousand-student
survey of mechanics test data for introductory physics courses. American Journal of Physics, 66
(1), 1998, hal 64-74.



72

Berdasarkan deskripsi data tabel 4.15 menunjukkan, nilai rata-rata tes
meningkat pada setiap siswa (responden).

Persentase N-gain rata-rata keseluruhan pada pengguna video animasi
untuk meningkatkan kepercayaan diri pada diri siswa masing-masing dengan

jumlah 8siswa dapat dilihat pada tabel 4.16

Tabel 4.16
Persentase N-Gain Rata-Rata Untuk Meningkatkan kepercayaan diri siswa
Variabel Gain N'?am Kategori
%)
kepercayaan diri 22,50 | 42,86 Sedang

Berdasarkan deskripsi data tabel 4.16 menunjukkan, skor gain sebesar
22,50 dan N-gain rata—rata yaitu sebesar 42,86 pada penggunaan video animasi
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa khusus 8 (delapan) siswa

Tabel 4.17 Perbandingan Skor Nilai Rata-Rata TesAwal dan Akhir
Kepercayaan Diri Siswa

B Nilai Tes Nilai Tes

Data Nilai alsat Akhir
i Skor Tertinggi 24,48 37,24
2 SkoTerendah 10,16 15,10
9 Rata-Rata 16,47 23,80
4 Standar Deviasi 4,94 6,99

Berdasakan deskripsi data tabel 4.17 menunjukkan, nilai rata-rata
kepercayaan diri mengalami peningkatan. Skor tes awal tertinggi 24,48dan
terendah 10,16. Skor tes akhir tertinggi sebesar 37,24dan terendah 15,10. Nilai
rata-rata kepercayaan diri siswameningkat dari 16,47 menjadi 23,80 dengan
standar deviasi 4,94 dan 6,99.

Deskripsi nilai rata-rata tes awal dan akhir berdasarkan indikator

kepercayaan diri siswa dapat dilihat pada tabel 4.18



Tabel 4.18 Nilai Rata-Rata Uji Angket Awal dan Akhir Berdasarkan
Indikator keperayaan diri Siswa
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Indika | Indikator Tes Tes Gain | N- Kategor
Varia | tor awal | akhir Gain | i
bel %
Kema | 1. Memiliki 24,48 | 37,24 | 12,7 | 16,9 | Tinggi
mpua kemampuan 6
n untuk
Keper | pribad mengemban
cayaa |Ii gkan diri
n diri 2. Tidak 15,89 | 24,48 | 8,59 | 10,2 | Tinggi
bergantung
pada orang
lain
Intera | 3. Mempunyai | 16,41 |23,70 | 7,29 | 8,7 | Sedang
ksi kemampuan
sosial untuk
menyesuaika
n diri
4. Mempunyai | 10,16 |16,41 |6,25 | 7,0 Sedang
keterampilan
berkomunika
Si
Konse | 5. Mengetahui | 22,14 | 28,91 | 6,77 |8,7 | Sedang
p diri kelebihan
dan
kekurangan
6. Menilai diri | 15,63 | 21,88 | 6,25 | 7,4 | Sedang
sendiri
secara
positif
Beran | 7. Mampu 10,68 | 15,10 | 4,43 |50 | Sedang
i mengutaraka
meng n yang ada
ungka dalam diri
pkan | 8. Mempunyai | 16,41 | 22,66 |6,25 |7,5 | Sedang
penda kemampuan
pat untuk
mengungkap
kan perasaan
Rata-rata 16,47 | 23,80 | 7,32 | 8,92 | Sedang
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Berdasarkan deskripsi data tabel 4.18 menunjukkan, nilai rata-rata uji
kousioner meningkat pada setiap indikator kepercayaan diri siswa. Adapun

Persentase N-gain rata-rata kepercayaan diridapat dilihat pada tabel 4.19

Tabel 4.19
Persentase N-gain Rata-Rata Kepercayaan diri Siswa
Variabel Gain N-g;am Kategori
%
kepercayaan diri 7,3 8,92 Sedang

Berdasarkan deskripsi data tabel 4.19 menunjukkan, skor gain sebesar
97,32 dan skor N-gain rata-rata yaitu sebesar 8,92. Pada penggunaan video
animasi terhadap kepercayaan diri siswa, khusus 8 siswa, termasuk kategori tinggi

setelah diberikan layanan dengan menggunakan video animasi.

C.Peningkatan Kepercayaan Diri dengan Video animasi

Hasil analisis penelitian yang telah diperoleh menggunakan pengujian
statistik dapat menjawab rumusan masalah. Hasil pengujian tersebut diolah untuk
mengetahui standarisasi kategori kelompok tingkat tinggi, sedang, dan rendah
yang kemudian dijadikan acuan dalam mengkategorikan siswa yang memiliki
kepercayaan diri rendah. Setelah angket kepercayaan diri diisi oleh siswa maka
langkah selanjutnya ialah membuat kategorisasi untuk mengetahui jumlah subjek
yang memiliki nilai rendah untuk dijadikan sampel. Dari hasil tabulasi pre-test
dan post-test dilakukan pengujian hipotesis sebagai berikut:
Ha: Terdapat peningkatan kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah diterapkan

video animasi di SD Negeri 3 Takengon

Ho: Tidak terdapat peningkatan kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah

diterapkan video animasi di SD Negeri 3 Takengon
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa data
yang diperoleh normal sehingga memenuhi syarat untuk pengujian hipotesis. Dari
hasil uji t menghasilkan dua kesimpulan. Pertama, terdapat peningkatan
kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah diterapkan video animasi di SD
Negeri 3 Takengon. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai :hitung >itabel (7.946> 1.894)
yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.

Selanjutnya untuk mendapatkan nilai tersebut peneliti melakukan dua
kali treatment. Treatment tersebut dilakukan pada pertemuan pertama dengan
topik “Aku Bisa” siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri melalui video
animasi yang dilakukan dengan beberapan kegiatan. Dalam kegiatan ini peneliti
menayangkan video mengenai percaya diri dengan topik “aku bisa” dan meminta
anggota kelompok untuk memperhatikan dan mengamati video yang ditayangkan.
Setelah video ditayanglan peneliti meminta kepada seluruh anggota kelompok
untuk mendiskusikan mengenai hasil video yang ditonton. Dari hasil tersebut
siswa mulai lebih banyak berbicara menyampaikan isi video yang ditayangkan
dan siswa terlihat lebih tertarik menggunakan media pembelajaran video
dikarenakan mudah dipahami. Hasil yang di dapat dari materi “aku bisa” ini
adalah anggota kelompok lebih aktif dan berani mengungkapkan pendapat.
Peneliti meminta siswa untuk menerapkan apa yang sudah didapat dalam kegiatan
ini, disini siswa sangat antusias mendengarkan dan ingin menerapkan di hari-hari
berikutnya.

Pada pertemuan kedua ini siswa ditekankan untuk memiliki kepercayaan

diri terhadap kemampuan yang ada di dalam dirinya serta mempunyai keberanian
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dalam segala hal terutama dalam bidang belajar.Adapun tahapan video animasi
dilakukan dengan beberapa tahapan. Penayangan video animasi ini ditayangkan
agar siswa menjadi lebih berani mengemukakan permasalahan yang ada didalam
dirinya. Pada pertemuan ini peneliti mengambil kesimpulan dari kegiatan yang
dilakukan dengan topik “aku berani tampil”. Hasil yang diperoleh ialah siswa
lebih berani mengemukakan pendapat serta percaya diri akan jawaban yang
diberikan dan berani untuk memulai hal baru serta mulai menampilkan sikap
percaya diri. Fechera, Maman dkk, menjelaskan bahwa video animasi merupakan
sebuah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran melalui
tayangan gambar bergerak yang diproyeksi membentuk karakter yang sama
dengan objek aslinya.”® Media video animasi ini sangat efektif digunakan untuk
siswa karena mudah dipahami dan menarik. Peneliti juga memberikan sedikit
masukan agar siswa dapat menerapkan ke hari hari berikutnya tentang apa yang
sudah didaptkan hari ini dan hari sebelumnya.

Djamarah dan zain mengemukakan penggunaan media animasi dalam
proses pembelajaran mampu memberikan stimulus kepada siswa untuk lebih
bersemangat belajar dan perhatiannya berfokus pada materi.”” Pelaksanaan
penelitian ini untuk melihat keefektivitas video animasi untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa sesuai dengan kemampuan diri yang dimilikinya dengan

baik.

Adriana Johari, Syamsuri Hasan, Penerapan Media Dan Animasi Pada Materi
Memvakum Dan Mengisi Refrigeran Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Of Medical
Engineering Education, Vol. 1, No. 1, 2014, h. 10.

7® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 124.
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Menurut Lautser kepercayaan diri diartikan sebagai sikap atau keyakinan
diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa
bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dkeinginan dan tanggung jawab atas
perbuatannya serta dapat mengenal kelemahan dan kelebihan dalam dirinya.®
Rasa percaya diri merupakan keberanian menghadapi tantangan karena memberi
suatu kesadaran bahwa belajar dari pengalaman jauh lebih penting daripada
keberhasilan atau kegagalan. Menurut Pradipta, rasa percaya diri penting untuk
berpartisipasi dalam kehidupan publik, seperti halnya ketika bergabung dengan
suatu masyarakat yang didalamnya terlibat di dalam suatu aktivitas atau kegiatan,
rasa percaya diri meningkatkan keefektifan dalam aktivitas atau kegiatan.®! Ketika
anak memiliki rasa percaya diri maka ia akan mampu menguasai bidang tertentu
danlebih mudah menyerap hal yang diinformasikan padanya dikemudian hari.
Saat dewasa anak tersebut akan lebih mampu menghadapi berbagai tantangan
kehidupan secara maksimal tanpa meminta bantuan kepada orang lain.

Seperti halnya penelitian yang dilakukan Ristin Rahmawati yang
menjelaskan bawah kepercayaan diri tidak muncul begitu saja dan bukan bawaan
sejak lahir. Kepercayaan diri terbentuk melalui pengalaman dan proses belajar
seseorang dalam hidupnya. Orang tua dan guru sebagai sosok yang paling
berpengaruh dalma kehidupan awal seorang anak dan memiliki peran besar dalam

pembentukan kepercayaan diri anak.®

% | autser, Tes Kepribadian..., h. 4.

8 pradipta Sarastika, Stop Minder & Grogi: Saatnya Tampil Beda dan Percaya Diri,
(Yogyakarta: Araska, 2014), Hal. 41

2 Risti Rahmawati, Upaya Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Layanan
Bimbingan Pribadi Sosial Klasikal dengan Menggunakan Media Permainan Titian Balok,
(‘Yogyakarta: Skripsi, 2015), hal. 2
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Upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri seseorang membutuhkan
proses. Dibutuhkan waktu dan usaha yang cukup keras untuk dapat meningkatkan
kepercayaan diri seseorang. Semuanya tidak terlepas dari usaha-usaha yang dapat
dilakukan oleh orang tua dan guru sebagai sosok terdekat anak.

Sebelum diberikan treatment gejala-gejala yang tampak yang
berhubungan dengan percaya diri siswa yaitu terlihat siswa di SD N 3 Takengon
dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri siswa cukup rendah apalagi dalam perihal
belajar di dalam ruang. Kepercayaan diri anak terbilang lumayan rendah sehingga
untuk maju kedepan dalam menjelaskan materi dan memberi tanggapan masih
tidak berani dan selalu diam dan salah satu alasan ketidak percaya diri siswa ini
karena kurangnya motivasi belajar dari kedua orang tua di rumah sehingga anak
tidak bersemangat di sekolah dan anak juga memiliki sifat pemalu. Alasan ini juga
dikatakan oleh salah satu siswa dari sekolah yang sama yang dimana mereka
mengakui bahwa mereka takut jika disuruh tampil kedepan Kkelas untuk
menyampaikan pendapat atau jawaban dan lebih memilih diam.

Setelah peneliti memberikan video animasi siswa merasa senang karena
mendapatkan hal baru dan siswa mulai memperlihatkan rasa percaya diri mereka
dengan ikut serta dalam kegiatan konseling tersebut. Siswa terlihat aktif dalam
proses kegiatan, siswa juga terlihat antusias dalam menyampaikan pendapat serta
berdiskusi bersama anggota kelompoknya.

Setelah dilakukan dua kali treatment selanjutnya peneliti melakukan
penilaian dengan membagikan angket untuk melihat tingkat kepercayaan diri

siswa sesudah mendapatkan perlakuan sebanyak dua kali.Dari hasil pembagian
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angket peneliti melihat adanya perubahan tingkat kepercayaan diri siswa setelah
mendapatkan layanna konseling kelompok. Berdasarkan dari hasil penyebaran
angket yang peneliti sebarkan terdapat peningkatan hasil dari rasa percaya diri
siswa yang dilihat dari hasil pre-test, pemberian treatment, dan post-test.

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan perubahan yaitu pada paired samples test
diperoleh hitung >tabel (11.366> 1.894). Secara keseluruhan data hasil angket uji
t menunjukkan adanya perubahan pada kepercayaan diri siswa dengan nilai rata-
rata pre-test 63.25dan rata-rata post-test 91.38. Hasil nilai angket post-test
meningkat, membutikan bahwa efektivitas video animasi dapat meningkatkan

kepercayaan diri siswa SD Negeri 3 Takengon



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
video animasi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa SD Negeri 3
Takengon, menghasilkan kesimpulan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa
menunjukan adanya peningkatan secara signifikan dengan nilai rata-rata posttest
68.88 lebih tinggi dari nilai rata-rata pretest 43.38. Berdasarkan analisis paired
samples test dapat diketahui adanya perbedaan sebelum dan sesudah diberikan
video animasi yaitu diperoleh thiung > twver (7.946> 1.849) atau Sig < 0,05
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa hasil uji
hipotesis kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah mempunyai nilai skor yang
lebih tinggi. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
video animasi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.
B. Saran

Berdasarkan simpulan yang dipaparkan di atas, dapat diberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa

Siswa dengan kepercayaan diri rendah seharusnya selalu mempraktekan
mengenai apa yang sudah didapatkan selama mengikuti kegiatan video animasi
agar meningkatkan kepercayaan diri siswa. Serta selalu percaya akan kemampuan

yang ada di dalam dirinya dan berani mencoba hal baru tanpa takut salah.

80
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2. Bagi guru/wali kelas.

Video animasi ini dapat dijadikan sebagai baham rujukan dalam
memberikan pembelajaran/layanan dikelas. Penggunaan video animasi ini dapat
memberikan suasana yang menyenangkan dan hidup, siswa juga mudah dalam
memahami materi karena disertai dengan gambar menjadikan siswa lebih fokus
dalam belajar.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan kedepannya lebih mendalami permasalahan mengenai

rendahnya kepercayaan diri siswa menggunakan video animasi, serta dapat

mengembangkan cara lain untuk mengatasi kepercayaan diri siswa
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Lampiran 3

KISI-KISI PERCAYA DIRI

ASPEK Sub Aspek Indikator No item Jumlah
+ -
Kemampuan a. Memiliki 2,35, 19111 8
Pribadi kemampuan 7 3,15
untuk
mengembangkan
diri
b. Tidak bergantung | 1,4,6 |8,10,1
pada orang lain 2,14 !
Interaksi a. Mempunyai $6,18.22.25 9
Kepercaya | Sosial kemampuan $023 | 27.28,
i untuk 30
ATiDlL menyesuaikan
diri
b. Mempunyai B,
keterampilan a 24,26, 6
berkomunikasi 29
Konsep Diri a. Mengetahui 31,34, | 38,40, 6
kelebihan dan 36 42
kekurangan
b. Menilai diri
sendiri secara 7
positif 32,33, | 39,41,
S5 g
Berani a. Mampu 44,47, | 49,53, 6
Mengungkapk mengutarakan 48 55
an Pendapat é":ir_‘g ada dalam
iri
b. Mempunyai 6
kemampuan 45,46, | 51,52,
untuk 50 54
mengungkapkan
perasaan
Jumlah 55




KUESIONER
PERCAYA DIRI

Angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa.
Menurut Lautser Percaya diri terdapat empat aspek, dimana setiap sub aspek
terdapat beberapa indikator didalamnya yang memunculkan sejumlah pernyataan
sebanyak 55 item. Disini siswa diminta untuk mengisi sejumlah pernyataan
tersebut dengan alernatif jawaban selalu, sering, jarang, kadang-kadang, dan
tidak pernah. Jawaban yang telah dipilih dapat melihat sejauh mana kepercayaan
diri siswa tersebut.

Petunjuk Pengisian judgement kuesioner penelitian

Di bawah ini ada sejumlah pernyataan yang dianggap dapat
menggambarkan kepercayaan diri siswa. Mohon memberikan tanda centang (\)
dan masukkan pada pilihan jawaban yang tersedia pada setiap item pernyataan

kuesioner dibawabh ini dan disertakan dengan keterangan jika ada.

Contoh:
Pernyataan SR R TR STR
Aku berani membaca di depan kelas N
Keterangan:
SR : Apabila pertanyaan tersebut sangat relevan untuk dipakai
R : Apabila pertanyaan tersebut relevan untuk dipakai

TR : Apabila pertanyaan tersebut tidak relevan untuk dipakai

STR :Apabila pertanyaan tersebut sangat tidak relevan untuk dipakai



KUESIONER

PERCAYA DIRI
No. Pernyataan Alternatif Jawaban
SR R TR STR

1. | Aku dapat menyelesaikan soal yang
diberikan guru tanpa bantuan teman

2. | Aku berani mengerjakan soal di depan
kelas

3. | Aku menggunakan waktu sebaik
mungkin saat mengerjakan soal

4. | Aku mengerjakan soal ujian sendiri
meski teman lain ada yang mencontek

5. | Aku berani bertanya kepada guru saat
materinya kurang jelas

6. | Aku mampu mengambil keputusan
tanpa bantuan orang lain

7. | Aku berani maju kedepan kelas jika
diminta guru untuk menyimpulkan
materi yang telah disampaikan

8. | Aku meminta bantuan teman untuk
mengerjakan tugas-tugas sekolah yang
sulit

9. | Aku siap maju kedepan kelas meskipun
tugas yang diberikan belum selesai

10. | Aku meminta pendapat teman dalam
mengambil keputusan

11. | Aku ragu dengan kemampuan yang aku

miliki




12.

Aku meminta ditemani oleh teman

dekatku untuk ke ruang guru

13.

Aku ragu bisa menjelaskan kembali
materi yang telah disampaikan guru di

kelas

14.

Aku meminta bantuan teman ketika

sedang ada masalah di sekolah

15.

Aku kesulitan menentukan mata

pelajaran apa yang aku sukai

16.

Aku dapat menahan tangisan meskipun
hati sangat sedih mendapat nilai jelek

7

Aku menjawab dengan lancar ketika

guru bertanya

18.

Aku bisa belajar dengan tenang

walaupun perasaan sedang sedih

)

Aku memberi penjelasan pada teman

mengenai materi yang kurang jelas

20.

Aku malu untuk berkenalan dengan

teman-teman yang belum aku kenal di

sekolah

21. | Aku mengemukakan pendapat setiap
diskusi

22. | Aku iri saat temanku bisa menjawab
pertanyaan dari guru

23 | Aku berkumpul dengan teman walau
sedang ada masalah

24 | Aku menghindar ketika guru menunjuk
untuk menjawab pertanyaan

25 | Aku putus asa mendapat nilai yang

jelek




26

Aku menyuruh orang lain untuk
menyampaikan ide yang aku tulis saat

diskusi

27

Aku tidak bisa belajar jika teman-teman
ribut

28

Aku takut teman-teman tidak mau

bergaul denganku

29

Aku ragu berpendapat karena takut

salah dan ditertawakan oleh teman

30

Aku menyendiri jika ada masalah

31

Aku  berani  menunjukkan hasil

pekerjaanku pada guru

32

Hasil pekerjaanku lebih baik dari

temanku

58

Aku bangga saat ditunjuk untuk
menjadi ketua kelas

34

Aku memanfaatkan kelebihanku untuk

meraih cita-cita

35

Aku bangga dengan kemampuan-

kemampuan yang aku miliki

36

Aku tidak mengeluh saat mendapat

kesulitan

37

Aku mempunyai prestasi yang baik di

kelas

38

Aku takut saat pelajaran akan di mulai

39

Aku tidak berani mengakui kesalahan
yang aku lakukan

40

Aku takut tidak berhasil dalam meraih

cita-cita




41

Aku tidak rapi memakai seragam

sekolah

42

Aku takut ketika sedang dipermalukan

teman-temanku di kelas

43

Aku malu mempunyai fisik yang tidak

mendukung penampilanku

44

Aku siap menghadapi resiko terburuk
yang terjadi di sekolah

45

Aku senang saat mendapat materi
pelajaran yang menuntut untuk belajar
giat

46

Aku bangga menjadi juara kelas

47

Aku Dberani angkat tangan untuk

menjawab pertanyaan guru

48

Aku senang saat diberikan tugas yang
membuat aku berfikir

49

Aku takut melakukan kesalahan yang

membuat aku malu

50

Aku senang memiliki bakat yang bisa
dibanggakan

51 | Aku malu jika mengerjakan soal salah

52 | Aku takut tidak memiliki prestasi dalam
belajar

53 |Aku ragu dapat menyelesaikan soal
yang sulit

54 | Aku malu ketika mendapat nilai jelek

55 | Aku sangat takut jika diminta untuk

mengikuti sebuah perlombaan oleh guru
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Pribadi kemampuan 7 3
untuk
mengembangkan
diri
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untuk 26
menyesuaikan
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d. Mempunyai 117,
keterampilan 18 22,25 2
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Konsep Diri c. Mengetahui 27,30, | 34,36, 6
kelebihan dan 32 37
kekurangan
d. Menilai diri
sendiri secara 6
positif %29, | 35,38
1
Berani c. Mampu 39,41, | 46,48 5
Mengungkapk mengutarakan 42
an Pendapat é/gr_]g ada dalam
iri
d. Mempunyai 44,45, 5
kemampuan 40,43 | 47
untuk
mengungkapkan
perasaan
Jumlah 48




KUESIONER
KEPERCAYAAN DIRI

Nama

Kelas
Hari/Tanggal :

Jenis kelamin : Laki-Laki/Perempuan *Coret yang tidak perlu*

Petunjuk Pengisian

Di bawah ini ada sejumlah pernyataan yang dianggap dapat
menggambarkan dirimu. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Berilah tanda

centang (\) pada kolom yang dianggap sesuai dengan keadaanmu

Contoh:
Pernyataan Gl | SEEFKE JR |
Aku berani membaca di depan kelas v
Keterangan:
SL : Apabila pertanyaan tersebut selalu saudara/i lakukan.
SR : Apabila pertanyaan tersebut sering saudara/i lakukan

KK  : Apabila pertanyaan tersebut kadang-kadang saudara/i lakukan
JR :Apabila pertanyaan tersebut jarang saudara/i lakukan

TP :Apabila pertanyaan tersebut tidak pernah saudara/i lakukan



KUESIONER

PERCAYA DIRI
No. Pernyataan Alternatif Jawaban
SL | SR KK | JR| TP

1. | Aku dapat menyelesaikan soal yang
diberikan guru tanpa bantuan teman

2. | Aku berani mengerjakan soal di depan
kelas

3. | Aku menggunakan waktu sebaik
mungkin saat mengerjakan soal

4. | Aku mengerjakan soal ujian sendiri
meski teman lain ada yang mencontek

5. | Aku berani bertanya kepada guru saat
materinya kurang jelas

6. | Aku mampu mengambil keputusan
tanpa bantuan orang lain

7. | Aku berani maju kedepan kelas jika
diminta guru untuk menyimpulkan
materi yang telah disampaikan

8. | Aku meminta bantuan teman untuk
mengerjakan tugas-tugas sekolah yang
sulit

9. | Aku ragu dengan kemampuan yang aku
miliki

10. | Aku meminta dite mani oleh teman
dekatku untuk ke ruang guru

11. | Aku ragu bisa menjelaskan kembali

materi yang telah disampaikan guru di

kelas




12.

Aku meminta bantuan teman ketika

sedang ada masalah di sekolah

13. | Aku kesulitan menentukan mata
pelajaran apa yang aku sukai

14. | Aku dapat menahan tangisan meskipun
hati sangat sedih mendapat nilai jelek

15. | Aku menjawab dengan lancar ketika
guru bertanya

16. | Aku bisa belajar dengan tenang

walaupun perasaan sedang sedih

17. | Aku memberi penjelasan pada teman
mengenai materi yang kurang jelas

18. | Aku mengemukakan pendapat setiap
diskusi

19. | Aku iri saat temanku bisa menjawab
pertanyaan dari guru

20. | Aku berkumpul dengan teman walau
sedang ada masalah

21. | Aku putus asa mendapat nilai yang
jelek

22. | Aku menyuruh orang lain untuk
menyampaikan ide yang aku tulis saat
diskusi

23 | Aku tidak bisa belajar jika teman-teman
rebut

24 | Aku takut teman-teman tidak mau
bergaul denganku

25 | Aku ragu berpendapat karena takut
salah dan ditertawakan oleh teman

26 | Aku menyendiri jika ada masalah




27

Aku  berani  menunjukkan hasil

pekerjaanku pada guru

28

Hasil pekerjaanku lebih baik dari

temanku

29

Aku bangga saat ditunjuk untuk

menjadi ketua kelas

30

Aku memanfaatkan kelebihanku untuk

meraih cita-cita

31

Aku bangga dengan kemampuan-

kemampuan yang aku miliki

32

Aku tidak mengeluh saat mendapat

kesulitan

33

Aku mempunyai prestasi yang baik di

kelas

34

Aku takut saat pelajaran akan di mulai

35

Aku tidak berani mengakui kesalahan

yang aku lakukan

36

Aku takut tidak berhasil dalam meraih

cita-cita

37

Aku takut ketika sedang dipermalukan
teman-temanku di kelas

38

Aku malu mempunyai fisik yang tidak

mendukung penampilanku

39

Aku  berani  menunjukan  hasil

pekerjaanku pada orang tua di rumah

40

Aku bangga menjadi juara kelas

41

Aku berani angkat tangan untuk

menjawab pertanyaan guru

42

Aku terbiasa berpendapat apa adanya

tanpa berbelit-belit




43

Aku senang memiliki bakat yang bisa

dibanggakan

44

Aku malu jika mengerjakan soal salah

45

Aku takut tidak memiliki prestasi dalam

belajar

46

Aku takut mendapat resiko dalam

melakukan sesuatu

47

Aku malu ketika mendapat nilai jelek

48

Aku sulit untuk mengutarakan kata kata|

saat berdiskusi




Lampiran 5 hasil validasi

No r-hitung r-tabel Kriteria Keterangan
Item
1 496 0, 345 Valid Dipakai
2 489 0, 345 Valid Dipakai
3 415 0, 345 Valid Dipakai
4 473 0, 345 Valid Dipakai
5 427 0, 345 Valid Dipakai
6 AT4 0, 345 Valid Dipakai
7 376 0, 345 Valid Dipakai
8 87 0, 345 Valid Dipakai
9 S5 0, 345 Tidak Valid Dibuang
10 .206 0, 345 Tidak Valid Dibuang
11 465 0, 345 Valid Dipakai
il 610 0, 345 Valid Dipakai
13 545 0, 345 Valid Dipakai
14 518 0, 345 Valid Dipakai
15 437 0, 345 Valid Dipakai
16 t52i) 0, 345 Valid Dipakai
17 512 0, 345 Valid Dipakai
18 411 0, 345 Valid Dipakai
19 404 0, 345 Valid Dipakai
20 .084 0, 345 Tidak Valid Dibuang
21 i 0, 345 Valid Dipakai
22 443 0, 345 Valid Dipakai
23 455 0, 345 Valid Dipakai
24 156 0, 345 Tidak Valid Dibuang
25 516 0, 345 Valid Dipakai
26 436 0, 345 Valid Dipakai
27 .641 0, 345 Valid Dipakai
28 455 0, 345 Valid Dipakai




29 547 0, 345 Valid Dipakai
30 551 0, 345 Valid Dipakai
31 430 0, 345 Valid Dipakai
32 575 0, 345 Valid Dipakai
33 550 0, 345 Valid Dipakai
34 561 0, 345 Valid Dipakai
35 .682 0, 345 Valid Dipakai
36 495 0, 345 Valid Dipakai
37 583 0, 345 Valid Dipakai
38 335 0, 345 Valid Disempurnakan
39 326 0, 345 Valid Disempurnakan
40 .666 0, 345 Valid Dipakai
41 251 0, 345 Tidak Valid Dibuang
42 476 0, 345 Valid Dipakai
43 378 0, 345 Valid Dipakai
44 632 0, 345 Valid Dipakai
45 240 0, 345 Tidak Valid Dibuang
46 344 0, 345 Valid Disempurnakan
47 309 0, 345 Valid Disempurnakan
48 498 0, 345 Valid Dipakai
49 194 0, 345 Tidak Valid Dibuang
50 .566 0, 345 Valid Dipakai
51 587 0, 345 Valid Dipakai
52 465 0, 345 Valid Dipakai
53 693 0, 345 Valid Dipakai
54 .666 0, 345 Valid Dipakai
55 512 0, 345 Valid Dipakai




Lampiran 6 Hasil Reabilitas Instrumen

Cronbach's Alpha

N of Items

.936

48

Sumber: SPSS Versi 20.

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted | Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted | Correlation Deleted
x1 55 83 760.392 493 .935
X2 585 760.171 438 .935
X3 15 8y 766.051 135S .936
x4 155.47 769.913 411 .936
x5 1556+ 765.402 .376 .936
X6 156.07 763.789 416 .936
X7 155.70 761.528 875 .936
x8 155.97 766.654 .329 .936
x11 156.10 755.541 445 .935
x12 155.80 743.683 .617 934
x13 156.30 751.183 473 .935
x14 156.07 755.444 537 .935
IS 155.90 766.093 400 .936
x16 156.13 756.740 494 .935
x17 155.90 755.955 LS .935
x18 156.20 765.062 405 .936
x19 imo oy 764.668 =7 936
x21 155.70 ¥61852 416 .936
X22 155.43 759.909 436 935
x23 155.97 758.654 446 935
x25 155. 7% 761.444 A74 .935
X26 155.53 761.637 A17 .936
x27 156.03 741.068 .640 934
x28 155.77 757.702 489 935
x29 156.00 753.448 537 935
x30 155.60 754.179 534 935
x31 155.57 761.426 438 935
x32 156.07 751.168 548 935
X33 155.90 745.266 .559 934
x34 155.67 755.954 512 935




X35 155.50 755.500 .667 934
x36 155.97 756.171 472 935
x37 156.07 744.616 .550 935
x40 155.73 746.478 622 934
X42 155.80 754.097 483 935
x43 155.63 764.930 376 936
x44 155.53 751.844 .566 934
X438 156.33 [26.19§ 454 935
x50 155.73 749.789 487 935
x51 155757 748.530 Tl 934
x52 iS5 762.240 426 .936
X53 155165 741.661 .644 934
X54 155.87 742.464 .632 934
X55 156.03 760.723 oo 935




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lampiran 7

Uji normalitas

Prettest | Posttest
N 8 8
: Mean 43.38 68.88
a,
Normal Parameters Std.. ! 5134 8.790
Deviation
Absolute .240 .220
Eﬂiﬁériﬁzfsme Positive 17|  .150
Negative -.240 -.220
Kolmogorov-Smirnov Z 679 .622
Asymp. Sig. (2-tailed) 745 .833
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji T
Paired Differences t Df | Sig.
Mean |Std. |Std. [95% Confidence (2-
Devi |Error |Interval of the tailed)
ation | Mean | Difference
Lower Upper
Prettes i
1 t- - i
Pair 1 Posttes 25.58 9.621( 3.402 -33.544 17 456 | 7 496 7 .000
t




Lampiran 8 N-Gain
Nilai Rata-Rata Khusus Uji Kuesioner Awal dan Akhir untuk meningkatkan
kepercayaan diri

Tes Tes
No Nama | Awal | Akhir | Gain | N-Gain % | kategori
1 41 66 25 42,4 Sedang
2 44 55 Ik 19,6 rendah
3 45 61 16 29,1 rendah
4 45 63 18 32,7 Sedang
5 40 78 38 63,3 Sedang
6 44 74 30 53,6 Sedang
r 46 78 32 59,3 Sedang
8 42 76 34 42,9 Sedang
Rata-Rata 43,38 | 68,88 25,50 | 42,86 Sedang
Nilai Rata-Rata Uji Angket Awal dan Akhir Berdasarkan
Indikator keperayaan diri Siswa
Indika Indikator Tes Tes | Gain | N- | Kategor
] tor awal | akhir Gain i
Varia %
bel
Kema | 1. Memiliki 24,48 | 37,24 | 12,7 | 16,9 | Tinggi
mpua kemampuan 6
n untuk
i mengemban
Sl gkgn diri
Keper ! 2. Tidak 15,89 | 24,48 | 8,59 | 10,2 | Tinggi
bergantung
Cayaa pada orang
n diri lain
Intera | 3. Mempunyai | 16,41 | 23,70 | 7,29 | 8,7 | Sedang
ksi kemampuan
sosial untuk
menyesuaika
n diri
4. Mempunyai | 10,16 | 16,41 | 6,25 | 7,0 | Sedang
keterampilan
berkomunika




Si

Konse | 5. Mengetahui | 22,14 | 28,91 | 6,77 | 8,7 | Sedang
p diri kelebihan
dan
kekurangan
6. Menilai diri | 15,63 | 21,88 | 6,25 | 7,4 | Sedang
sendiri
secara
positif
Beran | 7. Mampu 10,68 | 15,10 | 4,43 | 5,0 | Sedang
i mengutaraka
meng n yang ada
ungka dalam diri
8. Mempunyai | 16,41 | 22,66 | 6,25 | 7,5 | Sedang
pkan kemampuan
penda untuk
pat mengungkap
kan perasaan
Rata-rata 16,47 | 23,80 | 7,32 | 8,92 | Sedang




Lampiran 9

DOKUMENTASI
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Foto pembagian pretest
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PRy B

Foto 8 siswa yang memiliki tingkat percaya diri rendah untuk melaksanakan
kegiatan treatment video animasi

Foto menayangkan video animasi




Foto kegiatan pengisian posttest oleh 8 siswa yang mengikuti kegiatan video
animasi




